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Nama  : Nurhidayah 
Nim  : 30100116005 
Judul  : Kepercayaan Masyarakat Terhadap Seni bambu La Hila di 
Desa Kala Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Skripsi ini berjudul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Seni Bambu La 
Hila Di Desa Kala Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”. Fokus penelitian ini 1) 
bagaimana historisitas La Hila di dalam masyarakat Donggo, 2) bagaimana 
bentuk-bentuk kepercayaan seni bambu La Hila pada masyarakat Donggo, 3) 
bagaimana nilai-nilai moral yang terdapat dalam Ceria La Hila. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan teologi, 
historis dan antropologi. Data penelitian terdiri atas data primer, yang di peroleh 
dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, data tersebut diperoleh dari 
berbagai kalangan masyarakat. Data sekunder, yang diperoleh dari melalui 
kepustakaan. Oleh karenanya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Kemudian teknik 
analisis dilakukan dengan heuristik (pengumpulan data), kritik sumber, 
interpretasi, historiagrafi dan penarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Seni 
Bambu La Hila di Desa Kala Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Yang menjadi 
historisitas cerita La Hila. La Hila merupakan sosok wanita cantik jelita, yang 
menjadi rebutan pria atau putra kerajaan pada masanya. Bahkan karena 
kecantikannya membuat banyak pria saling membunuh untuk merebutkan dan 
mendapatkan cintanya. Hal ini membuat La Hila menghilang untuk menghindari 
agar tidak ada lagi keributan yang terjadi karena dirinya, La Hila tidak mau ada 
keributan di tanah Donggo dan La Hila meminta agar di lenyapkan di Tanah 
Donggo karena tidak mau menghancurkan Tanah Donggo Khususnya Desa Kala. 
Bentuk kepercayaan seni bambu La Hila, cerita yang memiliki karakteristik dalam 
masyarakat Donggo kala, La Hila dipercayai memiliki kekuatan supranatural 
dapat merubah wujudnya menjadi serumpun bambu, sehingga hal ini merupakan 
kepercayaan yang masih hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. 
Bagi masyarakat Donggo Kala. Nilai moral yang terkandung dalam cerita La Hila 
mengandung nilai kehidupan berharga didalamnya, sebuah cerita tentang 
kesetiaan, pengorbanan, nilai tata kerama, ketabahan dan lainnya. Cerita 
mengajarkan untuk rela mengorbankan diri sendiri demi dari pada menyusahkan 
orang lain, La Hila menghilang agar tidak ada lagi keributan yang terjadi di Tanah 
Donggo. 
Implikasi setelah menguraikan kesimpulan, maka bagi masyarakat Donggo 
La Hila merupakan wujud yang benar-benar ada dan diyakini keberadaanya, dan 






 BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata “Culture” didefinisikan menjadi kata “kebudayaan” yang berasal dari 
bahasa Sangsekerta yaitu “buddayah” ialah bentuk sama dari kata “budhi” yang 
memiliki arti budi atau akal. Penyebutan berbeda untuk kata “budi” ialah hal yang di 
dalamnya bermakna sebagai dasar dorongan hidup, perasaan, pikiran, kemauan dan 
fantasi. Jadi budi, akal, jiwa, roh, merupakan pondasi dari segala kehidupan manusia 
sebagai pelaku budaya, dan kata “budaya” atau kebudayaan itu sendiri memiliki 
makna cipta, rasa karsa, kesemua sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam rangka kehidupan bermasyarakat.
1
  
Kebudayaan adalah suatu yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 
sekumpulan anggota masyarakat.
2
 Merumuskan sebagai semua hasil karya, rasa, dan 
cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh 
manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat 
diabdikan untuk keperluan masyarakat.
3
  
                                                          
1
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 164 
2





Dalam kehidupan sehari-hari orang begitu sering membicarakan tentang 
budaya, juga dalam kehidupan sehari-hari orang tidak mungkin, tidak berurusan 
dengan hasil budaya. Setiap hari orang melihat, mempergunakan, dan bahkan kadang-
kadang merusak budaya. Budaya sebenarnya secara khusus diteliti dan dipelajari oleh 
masyarakat.  
Menurut Koentjaraningrat, nilai-nilai budaya merupakan konsep-konsep yang 
ada dalam pikiran sebagai besar warga masyarakat mengenai apa yang mereka 
anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai 
suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan warga masyarakat.
4
 
Cerita rakyat merupakan bagian dari hasil kebudayaan yang selalu berkaitan 
dengan kehidupan manusia, karena cerita rakyat selalu membicarakan perilaku 
kehidupan manusia dengan segala aspeknya.
5
 Cerita rakyat dapat dipandang sebagai 
evaluasi dari kehidupan manusia dan juga dapat menggambarkan tingkan keinginan 
kebudayaan, gambaran tradisi yang berlaku dan tingkat kehidupan yang telah dicapai 
oleh suatu masyarakat pada suatu masa serta harapan yang dicita-citakan.
6
 
Cerita rakyat secara umum selalu menyimpan nilai-nilai kearifan yang 
terselubung dan perlu penyikapan bagi para pendengar sastra lisan, sehingga makna 
yang ada di dalamnya dapat dicerna atau ditangkap mendekati kebenarannya. 
                                                                                                                                                                     
3
 Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta: Yayasan 
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 1964), h. 115. 
4
 Koendjaraningrat, Antropologi Budaya (Cet, I: Jakarta Rineka Cipta, 1990), h. 42. 
  
5
 Khadzid, Islam dan Budaya Lokal. (Yogyakarta: Sukses Offeset 2009), h. 42. 
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Biasanya nilai yang tertuang tersebut berupa norma-norma kehidupan dalam bentuk 
etika sopan santun yang perlu dipedomani sebagai wahana kehidupan di masyarakat.  
Konstruksi kebudayaan sastra lisan daerah Bima sangat beragam jenis dan 
isinya. Isinya menunjukkan kekayaan rohani dalam bentuk nilai-nilai moral, gagasan, 
cita-cita dan pedoman hidup masyarakat Bima pada umumnya, dan khsususnya 
masyarakat Donggo Kala pada masa lampau, sehingga menjadi cerminan untuk masa 
sekarang maupun yang akan datang, baik tentang manusia sebagai pribadi, manusia 
dengan manusia, maupun manusia dengan tuhan dalam hubungan dengan alam dan 
lingkungan hidupnya. 
Folklor merupakan kajian kebudayaan masyarakat baik dari segi materi 
maupun non materi. Kajian tersebut terdapat pada kepercayaan masyarakat, adat 
kebiasaan, pengetahuan rakyat, bahasa rakyat, serta cerita rakyat, salah satunya 
adalah legenda. Legenda merupakan salah satu karya sastra lisan yaitu bagian dari 
folklore. Pada hakikatnya adalah tradisi lisan yang dimiliki oleh sekelompok 
masyarakat tertentu yang dianggap benar-benar terjadi.
7
  
Sastra lisan di Indonesia dapat dijumpai dalam karya sastra yang 
diekspresikan oleh berbagai suku bangsa dalam bentuk folklor lisan dan digolongkan 
pada sastra daerah. Sastra daerah merupakan hasil atau sumber kebudayaan daerah 
yang memiliki nilai-nilai luhur mengenai tatanan kehidupan suatu masyarakat pada 
                                                          
7
 James Danandjaja, Folklor Indonesia; Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain.(Jakarta: Pustaka 




waktu tertentu untuk dijadikan cerminan kebudayaan dan komunikasi antar generasi. 




Cerita Rakyat La Hila juga termasuk ke dalam karya sastra lisan. Karya sastra 
lisan berupa cerita rakyat merupakan kreatifitas para pujangga zaman dulu yang 
secara substansi mengacu pada ajaran-ajaran dharma sehingga dapat dipakai sebagai 
landasan berperilaku oleh generasi  pewarisnya.  
Cerita rakyat La Hila yang mengisahkan tentang seorang gadis cantik yang 
berubah menjadi serumpun bambu (Rebong) terdapat pada masyarakat Desa Kala, 
Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat (NTB). Cerita tersebut 
terkait dengan adanya sebuah tatanan pedaban manusia tentang sosial budaya, politik, 
serta nilai-nilai yang terjadi pada zamannya. La Hila merupakan tokoh monumental 
bagi masyarakat Bima umumnya dan masyarakat Donggo pada khususnya.  
Dalam perkembangannya, cerita rakyat tersebut mengalami keterkikisan 
keberadaannya dalam masyarakat, mengingat cerita rakyat La Hila dahulu dipercaya 
oleh masyarakat Donggo sebagai suatu fakta historis atau benar-benar terjadi. Hal ini 
diperkuat dengan adanya apa yang disebut sebagai komunalitas La Hila  dan 
peninggalan yang berupa telaga (kolam) tempat La Hila mandi, bekas telapak kaki La 
Hila, batu berlubang tempat menumbuk keramas (lesung), serta bambu yang 
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dipercaya sebagai jelmaan La Hila yang bertempat di Dana Babuju (dataran tinggi) di 
Desa Kala, Kecamatan Donggo.  
Berdasarkan cerita tersebut bahwa cerita rakyat tidak ada nilainya. Karena itu 
hanyalah sebuah cerita dongeng. Menurut penulis hal itu tidak bisa kita salahkan dan 
benarkan begitu saja. Karena rasionalnya maka anggapan masyarakat itu dapat 
dikatakan benar. Namun, demikian jika melihat, berguna, dan memiliki fungsi maka 
anggapan itu di anggapan salah. Anggapan masyarakat seperti yang di ungkapkan 
oleh saudari Ade Nuriyati yang mengatakan bahwa:  
“ Bagi orang cerita rakyat itu yaitu berkaitan dengan masalah moral, kebenaran dan 
fantasti. Masalah moral berkaitan dengan adanya kejadian-kejadian yang di anggap 
tidak masuk akal. Masalah kebenaran berkaitan dengan penggambaran kehidupan 
yang tidak sehat. Masalah fantasi berkaitan dengan kekhawatiran bahwa orang tidak 
mempercayai keajaiban dalam cerita”.  
Berkenaan dengan pendapat Ade Nuriyati, penulis penulis berasumsi bahwa 
permasalahan yang bercela dengan cerita rakyat terkait dengan masalah moral, 
kebenaran, fantasi, perlu mendapat perhatian yang cukup dalam. sehingga diperlukan 
adanya analisis yang dapat memberikan gambaran kepada masyarakat bahwa cerita 
rakyat tidak hanya menyampaikan hal-hal yang plalogis saja, tetapi lebih dari itu 




Ratri Evianti, mengatakan bahwa: “Cerita La Hila termasuk dari cerita Rakyat, dan 
cerita rakyat itu termasuk dari mitos (cerita yang ada pada masa dulu) yang di 
percayai oleh masyarakat dulu sebagai cerita yang benar-benar terjadi, di anggap suci, 
karena di anggap banyak mengandung hal-hal ghaib dan umumnya di tokohi oleh 
anak-anak pahlawan dulu” 
Berkenaan dengan pendapat di atas penulis berasumsi bahwa cerita rakyat di 
anggap sebagai cerita yang benar-benar terjadi dan di percayai oleh masyarakat 
karena bersifat religius terhadap masyarakat.  
Lain dari pendapat Hasan, S. H, mengatakan bahwa cerita La Hila (Putri 
Mambora) merupakan cerita yang benar-benar terjadi pada masa itu. Kenapa? Karena 
La Hila merupakan fakta sejarah bahwa di Donggo Kala benar-benar ada cerita 
perempuan yang yang sangat cantik bagaikan bidadari pada masa ini. 
Berdasarkan pengamatan penulis sampai saat ini, cerita rakyat La Hila 
merupakan cerita yang sangat hidup di daerah Bima, akan tetapi tidak memiliki bukti 
yang nyata tentang perihal keberadaannya. Oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Seni 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis akan membatasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana historisitas cerita La Hila dalam masyarakat Donggo? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk kepercayaan seni bambu La Hila pada masyarakat 
Donggo? 
3. Bagaimana nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita La Hila? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu deskripsi analisis. 
Penelitian ini dilakukakan di Desa Kala, dengan judul skripsi “Kepercayaan 
Masyarakat Terhadap Seni Bambu La Hila di Desa Kala Kecamatan Donggo, 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Dan fokus dari pada penulisan ini yaitu 
Historisitas cerita La Hila, Bentuk-bentuk kepercayaan seni bambu La Hila, serta 
nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita La Hila. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Seni 
Bambu La Hila di Desa Kala Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima Nusa 




rakyat di daerah Donggo. La Hila  diceritakan sebagai seorang gadis keturunan 
bangsawan yang tentunya memiliki tempat tersendiri di mata masyarakat. La Hila 
dinilai sebagai perempuan yang cantik yang berambut panjang, perempuan yang 
kuat, berkepribadian tangguh, berbudi baik dan kesempurnaan lain yang dimiliki 
perempuan Bima pada saat itu.  
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan sumber berupa hasil penelitian yang akan 
dihasilkan. Jika peneliti hanya menemukan literatur-literatur, maka peneliti harus 
menuliskan judul dan penulis buku tersebut diikuti dengan inti sari buku tersebut 
yang ada kaitannya dengan topik atau permasalahan yang akan diteliti.
9
  
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Diantara literatur 
yang penulis pergunakan dalam menyusun skripsi ini adalah : 
1. Buku, Alan Malingi, dengan judul “Bunga Rampai Legenda tanah Bima” 
2015. membahas tentang La Hila. Dalam buku ini membahas sebuah 
kekhawatiran akan hilangnya cerita-cerita rakyat Bima yang telah dituturkan 
secara turun-temurun oleh generasi terdahulu yang pernah hidup dan bersemi 
dalam sendi kehidupan masyarakat Dana Mbojo (orang bima) pada masa lalu. 
Serta terdapat pesan-pesan moral dan budi pekerti yang terkandung dalam 
cerita buku ini. Termasuk cerita La Hila itu sendiri.   
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2. Buku, Drs. Lalu Safi‟i dan Imran S.pd, yang berjudul “Pesona Kabupaten 
Bima sebagai salah satu sumber mengenai Kebudayaan  masyarakat Bima 
secara keseluruhan. Buku tersebut berorientasi pada petunjukkan dan 
konteksnya karena di anggap memungkinkan melihat objek penelitian sebagai 
produk tradisi lisan secara koprehensif dan melihat objek sebagai bagian 
integral dari Budaya Bima. Kaitannya dengan penelitian yang penelitian 
lakukan ada persamaan pada telaah nilai. Namun sangat berbeda dalam 
konteks pertunjukkan dan proses penciptaan yang tidak ada dalam penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini dan berbeda dalam hal pemanfaatan 
dalam pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini. 
3. Buku, M. Hilir Ismail, yang berjudul “Menggali Pusaka Terpendam (Butir-
Butir Mutiara Budaya Mbojo). Buku ini menggali pusaka terpendam yang 
berisi tentang adat istiadat dan sistem nilai budaya mbojo. Kaitannya dengan 
penelitian yang dilakukan penelitian dalam penelitian ada persamaan 
mengenai nilai dalam cerita La Hila. 
4. Buku, Drs. H. anwar Hasnun, yang berjudul “Mengenal Sastra Lisan Daerah 
Bima. Buku ini mengenal kembali tentang khasanah dan kekayaan budaya dan 
sastra daerah  khususnya daerah Bima yang tidak hilang ditelan oleh waktu, 
yang bertujuan untuk menggali, memahami, dan memeperkenalkan kepada 
generasi berikutnya. Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan penelitian 




itu sendiri  dan berbeda dalam hal mencerminkan dan berkomunikasi 
langsung dengan masyarakat yang ada di Donggo khususnya Desa Kala. 
5. Ghazaly Ama La Nora, yang berjudul Mutiara Donggo “ buku ini 
menceritakan tentang lahirnya tanah Donggo dan seorang manusia hebat 
dalam sejarahnya. Kaitannya dengan penelitian apa yang dilakukan penelitian 
ada persamaan terkait dengan adanya sebuah tatanan peradaban manusia 
tentang sosial budaya, politik, serta nilai-nilai yang terjadi pada zamannya, 
termasuk dalam cerita La Hila. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian historis (penelitian sejarah) 
karena penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan dan menjelaskan 
peristiwa masa lampau sehingga jelas diarahkan kepada metode sejarah yang 
bersifat kualitatif. Penulis peristiwa masa lampau dalam bentuk atau kisah sejarah 
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, harus melalui prosedur kerja 
sejarah, pengisahan masa lampau tidak dapat dikerjakan tanpa ada sumber yang 
menyangkut masa lampau tersebut, sumber yang dimaksud adalah berupa data 
yang melalui proses analisis menjadi sebuah fakta atau keterangan yang otentik 
yang berhubungan dengan tema permasalahan dalam ilmu sejarah dikenal 








2. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam menjawab permasalahan penelitian ini penulis menggunakan metode 
sejarah yang terdiri dari empat langkah yaitu: 
a. Heuristik  
Tahap pertama yang dilakukan oleh penelitian adalah heuristik (pengumpulan 
sumber).
11
 Sumber sejarah dapat berupa bukti yang di tinggalkan manusia yang 
menunjukkan segala aktivitas di masa lampau baik berupa peninggalan-
peninggalan maupun catatan-catatan. Sumber ini dapat di temukan di perpustakaan 
Daerah Bima dan untuk arsip dapat diperoleh di kantor-kantor atau instansi-
instansi tertentu. Serta penulisan melakukan wawancara secara langsung dengan 
informan (sumber lisan). 
b. Kritik Sumber/Verifikasi 
Kritik sumber atau verivikasi sumber merupakan pengujian kebenaran atau 
ketetapan dari sumber sejarah. Kritik sumber data ada dua macam yaitu kritik 
ekstern dan kritik inter untuk menguji kredibilitas sumber.
12
 Kritik ekster dalam 
penelitian ilmu sejarah pada umumnya menyangkut keautentikkan daya yang 
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digunakan dalam pembuatan sumber sejarah. Kritik inter merupakan penilaian 
keakuran terhadap data sumber sejarah itu sendiri.  
Di dalam proses analisis terhadap suatu dokumen, peneliti harus selalu 
memikirkan unsur-unsur yang relevan di dalam dokumen secara menyeluruh. 
Unsur dalam dokumen dianggap relevan apabila unsur tersebut paling dekat 
dengan apa yang telah terjadi, sejauh mana yang dapat diketahui berdasarkan 
suatu penyelidikan kritis terhadap sumber-sumber terbaik yang ada. 
c. Interpretasi 
Setelah fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang diteliti 
cukup memadai, kemudian dilakukan interpretasi, yaitu penafsiran akan makna 
fakta dan hubungan antara satu fakta dengan fakta yang lain. Penafsiran atas 
fakta harus dilandasi oleh sikap obyektif.
13
  
d. Historiografi  
Kegiatan terakhir dari penelitian sejarah (metode sejarah) adalah 
merangkaian fakta berikut maknanya secara kronologis dan sistematis, menjadi 
tulisan sejarah sebagai kisah, kedua sifat uraian itu harus benar-benar tampak. 
Karena kedua hal itu merupakan bagian dari ciri karya sejarah ilmiah, sekaligus 
ciri sejarah sebagai ilmu. 
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3. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa langkah peneliti dalam melakukan penelitian, yaitu: 
a. Pendekatan Teologis 
Secara etimologi Teologi berasal dari kata “Theos” yang berarti Tuhan dan 
“ Logos” yang berarti ilmu. Jadi secara terminologi Teologi merupakan ilmu yang 
membicarakan tentang ketuhanan dan pertaliannya dengan manusia, baik 
berdasarkan kebenaran wahyu maupun berdasarkan peneyelidikan akal murni. 
Dengan pendekatan ini maka akan diketahui religiusitas masyarakat berdasarkan 
ritual keagamaan dan kaitan kepercayaan Seni Bambu La Hila karena melibatkan 
berbagai dalil agama yang mendukung validats data.
14
 Melalui pendekatan ini 
penulis mampu mengetahui tentang kepercayaan masyarakat terhadap seni bambu 
La Hila bahwa tidak menggeserkan keyakinan terhadap akidah masyarakat 
khususnya Desa Kala. Masyarakat Donggo Kala 60% sudah masyarakat Islam 
walaupun sebagiannya itu masih ada non muslim. Akan tetapi masyarakat tetap 
berpihak dan beribadah kepada Tuhan.  
b. Pendekatan Historis 
Pendekatan ini adalah salah satu pendekatan khusus untuk menelusuri 
sebab-sebab dari kejadian atau pendapat yang muncul di masa lalu untuk 
generalisasi sebagai usaha unuk memahami kenyataan sejarah serta dapat berguna 
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untuk mengetahui keadaan dalam masa sekarang.
15
 Melalui pendekatan ini 
diharapkan mampu menemukan fakta dan sejarah kepercayaan seni bambu La Hila 
(Putri Mambora). La Hila terbukti sebagai prasakti sejarah yang benar-benar 
terjadi pada masa itu. Yang menjadi bukti bahwa sampai sekarang peninggal 
sejarah dari cerita La Hila masih ada di Tanah Donggo kala. 
c. Pendekatan Antropologis 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan. sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa adanya masyarakat sebagai 
wadah dan pendukungnya.
16
 Melalui pendekatan ini, diharapkan mampu 
menemukan kebenaran-kebenaran dan fakta tentang sejarah kepercayaan seni 
bambu La Hila yang sudah menjadi turun temurun dalam masyarakat Donggo.  
4. Data dan Sumber Data 
Pada pemilihan sumber data pada penelitian ini berdasarkan pada keahlian 
dan kecakapan peneliti mengungkapkan tanpa adanya subjektivitas dengan memilih 
narasumber yang memiliki pemahaman yang cukup banyak tentang informasi La Hila 
di Desa Kala. 
Adapun sumber data yang dipakai peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 
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a. Data Primer 
Data Primer yaitu sumber data yang dilakukan dengan mengumpulan data 
dengan memeriksa di tempat penelitian, dan  dapat pula secara langsung melalui 
informan atau narasumber. Dalam penelitan ini, adapun yang dijadikan informasi 
kunci bagi peneliti yaitu masyarakat Donggo khususnya masyarakat Desa Kala. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu sumber data yang dilakukan untuk mendukung sumber 
data primer, yang diperoleh dari dokumen dan hasil penelitian tentang Kepercayaan 
Seni Bambu La Hila, seperti beberapa disertasi dan hasil penelitian, serta buku-buku 
pustaka yang telah penulis sebutkan sebelumnya. 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses pemilihan data melakukan pengamatan 
serta mencatat atas kejadian-kejadian yang terjadi secara langsung pada objek 
penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara ialah kegiatan interaksi yang dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan dari peneliti kepada narasumber terkait dengan topik penelitian. Metode 




Kepercayaan Masyarakat Terhadap Seni bambu La Hila di Desa Kala Kecamatan 
Donggo. Dalam hal ini wawancara yang dilakukan dengan informan dan tokoh 
masyarakat, perangkat, desa dan dinas-dinas terkait seperti dinas pendidikan dan 
kebudayaan dan museum Kota Bima. 
c. Catatan Lapangan 
Dalam pengumpulan data, catatan lapangan bertujuan untuk menampung data 
sebanyak mungkin dari informasi secara langsung (field research) dengan melakukan 
interaksi dalam bentuk dialog secara partisipatoris. Dengan metode ini, diharapkan 




Dokumentasi ialah suatu metode dalam penelitian agar memperoleh sejumlah 
data tertulis yang ada di lapangan dimana data tersebut memiliki hubungan yang 
relevan dengan pembahasan penelitian. Data tertulis yang dimaksud berbentuk foto, 
surat-surat, catatan harian dan lain sebagainya. 
6. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Menganalisis data bertujuan untuk memilah data bersifat penting dan yang 
akan dipelajari kemudian membuat kesimpulan sehingga memudahkan peneliti dan 
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orang lain dalam memahami objek yang dikaji. Sehingga metode pengolahan data 
digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Metode Induktif 
Yaitu metode yang membahas masalah khusus menuju kearah kesimpulan 
yang bersifat umum. Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi yakni: “berfikir 
induktif berangkar dari fakta yang konkrit kemudian di tarik dan digeneralisasikan 
sesuai dengan sifat umum.
18
  
b. Metode Deduktif 
Ialah metode pengolahan data melalui penerapan segala hal yang bersifat 
global (umum), selanjutnya membuat kesimpulan yang bersifat mikro (khusus).
19
 
Maksudnya yaitu data yang dipergunakan untuk menganalisasi data yang terkumpul 
dengan jalan menguraikan atau menginterpretasikan hal-hal yang bersifat umum pada 
kesimpulan yang bersifat khusus. Merupakan proses pendekatan yang berangkat dari 
kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena (teori) kemudian 
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tujuan yang akan diperoleh oleh peneliti 
dari masalah yang telah dikaji. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui historis La Hila, Bentuk-bentuk serta nilai-nilai moral yang terkandung 
dalam cerita rakyat La Hila. 
Sementara itu, berikut kegunaan penelitian pada penulisan draft dibawah ini: 
1. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi secara teoritis dan praktis. 
Secara teoritis dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sejarah lokal 
khususnya sejarah lokal masyarakat Donggo, serta sebagai wawancara 
pengembangan ilmu pengetahuan seperti pendidikan sejarah, ilmu sastra, ilmu 
sejarah, dan karya ilmiah lainnya. 
2. Kegunaan Praktis 
Manfaat yang lebih luas yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 
bahwa tradisi lisan lebih khusus cerita rakyat mengandung nilai-nilai kehidupan yang 
jika dikaji dapat digunakan untuk pedoman hidup yang lebih baik. Hal ini juga untuk 
menunjukkan bahwa kita memiliki karakter yang membedakan dengan bangsa-




serta tidak mudah tergelincir oleh budaya-budaya yang belum tentu sesuai dengan 

















  BAB II 
HISTORISITAS, BENTUK-BENTUK  KEPERCAYAAN MASYARAKAT 
SERTA NILAI-NILAI MORAL TERHADAP SENI BAMBU LA HILA DALAM 
MASYARAKAT DONGGO 
 
A. Teori Historisitas 
1. Antara Fakta dan Fiksi 
Ketika sastra dan sejarah dibicarakan secara bersama-sama, segera muncul 
pertanyaan apakah ada fiksi di dalam sejarah dan apakah ada fakta di dalam sastra? 
Bagi sebagian orang mungkin pertanyaan-pertanyaan itu terdengar aneh dan seolah-
olah dibuat-buat karena secara umum sastra selalu dikaitkan dengan fiksi. Sedangkan 
sejarah tidak dapat dipisahkan dari fakta masa lalu. Hal itu berarti bahwa pertanyaan 
diatas tidak memerlukan jawaban. Akan tetapi, persoalan menjadi lain, ketika 
perbincangan sastra dan sejarah memasuki dunia wacana dekonstruktif disamping 
rekonstruktif. Sebagai sebuah realitas, sastra dan sejarah sering dianggap berada pada 
tataran yang sama. Fiksi dan fakta tidak dapat begitu saja secara kaku diasosiasikan 




Sejarah sebagai sebuah pengetahuan sangat tergantung pada wacana dan 
bentuk representasi antar teks pada konteks sosial dan instutisional yang lebih luas di 
dalam atau melalui bahasa karena realitas objektif masa lalu telah berjarak dengan 
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sejarah sebagai ilmu. Dalam konteks ini sejarah sebagai ilmu tidak dapat disebutkan 
sebagai representasi langsung dari obyektivitas masa lalu karena jarak itu telah 
mereduksi secara langsung kemampuan rekonstruktifnya.  
Para dekonstruksionis itu tidak hanya tidak percaya kepada tradisi atau 
kepastian sejarah, melainkan juga kepada segala interpretasi yang tidak mendukung 
bahwa sejarah merupakan suatu yang berasal dari masa lalu yang bersifat relatif 
karena ia sekaligus merupakan sejarah masa kini. Kekinian itu bersama-sama dengan 
masa lalu merupakan representasi ideologis sehingga selalu muncul pertanyaan 
tentang bagaimana sebuah rekonstruksi sejarah bercerita tentang masa lalu itu sendiri. 
Bahkan, pada tingkat tekstual, keberadaan teks sebagai informasi dasar atau data 
tentang masa lalu dianggap tidak selalu dapat mewakili sejarah dalam arti objektif. 
Masa lalu yang dipelajari itu dianggap sebagai produk interpretasi naratif dan 
eksplanasi dari manusia yang tidak terbebas dari personalitas yang kontradiktif dan 
ambivalen, yang juga membaca dan menginterpretasi sejarah sebagai teks dengan 
cara yang berbeda-beda.   
2. Pengertian Historisitas 
Historisitas (historycity) merupakan kata inggris history yang berarti sejarah, 
kata ini berasal dari kata benda Yunani historia yang berarti ilmu. Menurut definisi 
yang umum kata history berarti masa lampau umat manusia (Gott Schalk, 1957:27).
22
 
Murtadha Muthahhari (1992:65-67) mengatakan bahwa sejarah dapat didefinisikan 
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dalam tiga cara yang sesungguhnya merupakan  tiga disiplin kesejarahan yang saling 
berhubungan erat. (1)  Sejarah adalah pengetahuan tentang kejadian-kejadian , 
peristiwa-peristiwa, keadaan-keadaan kemanusiaan dimasa lampau dalam kaitannya 
dengan masa kini. (2) Sejarah merupakan pengetahuan-pengetahuan tentang hukum-
hukum yang tampak mengusai kehidupan masa lampau, yang diperoleh melalui 
penyelidikan dan analisis atas peristiwa-peristiwa masa lampau. (3) Filsafat 
kesejarahan didasarkan pada pengetahuan-pengetahuan tentang perubahan 
masyarakat dari satu tahap ke tahap  lain.   
Berdasarkan definisi dari Muthahhari di atas, sejarah dalam artian yang 
pertama  merupakan realitas peristiwa masa lampau yang diungkapkan kembali 
berdasarkan perspektif sekarang. Dalam hal ini hanya manusia yang ditandai 
historisitas dan merupakan satu-satunya makhluk yang sanggup menghasilkan 
sesuatu yang baru, oleh karena itu historisitas berkaitan erat dengan kreativitas dan 
inventivitas manusia.   
Manusia bukan makhluk yang statis melainkan dinamis, dalam artian ia 
mencipta dan mengembangkan masa depannya sendiri, bertitik tolak dari kebebasan 
yang dimilikinya dan unsur kreatif yang ada padanya, bahkan manusia merencanakan 
dan merekayasa masa depannya. Historisitas adalah khas manusia, dalam arti 
historisitas hanya dapat diaplikasikan kepada manusia dan hanya dimengerti oleh 
manusia. Eksistensi tidak berada sebagai kumpulan momen-momen, atau kumpulan 
kejadian yang cerai-berai, seakan-akan sejarah berupa arus yang di dalamnya 




3. Historisitas Dalam Pandangan Para Tokoh 
a. Nicolai Alexandrovitch Berdyaev 
Filosof kelahiran Rusia ini merupakan penganut Eksistensialisme yang 
relejius. Menurut Berdyaev manusia adalah pembuat sejarah, dan dalam prakarsanya 
membuat sejarah itu ia mewujudkannya kebebasan (Fuad Hasan, 1976: 65). Oleh 
karena itu manusia bukanlah bagian dari sejarah, akan tetapi sejarahlah yang 
merupakan bagian dari manusia, sehingga manusia seharusnya tidak menerima 




Kesejarahan manusia itu mengandung dua unsur, yaitu unsur destrukstif dan 
unsur kreatif. Unsur destruktif mengikat manusia pada sesuatu masa yang telah  
lampau, dan terhadap masa lampau itu manusia tidak berdaya dalam arti manusia 
tidak dapat mengubah apa yang telah terjadi pada masa lampau itu. Unsur kreatif 
merupakan pembuka kesempatan bagi manusia untuk mewujudkan cita-citanya. 
Dengan unsur kreatif ini manusia berusaha melengkapi kekurangan masa lampaunya. 
Unsur destruktif tidak dipahami sebagai sesuatu yang menghancurkan, akan tetapi 
lebih bersifat sesuatu yang telah lampau. Namun demikian unsur destruktif  sungguh 
akan bermakna kehancuran apabila manusia menatap masa lampau sebagai moment 
atau peristiwa yang telah mati dan tidak memiliki makna sama sekali. Oleh karena itu 
masa lampau haruslah dikaji dan diteliti agar mempunnyai makna bagi masa depan 
manusia itu sendiri. 
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Kesinambungan masa lampau dan masa depan mengisyaratkan suatu 
perkembangan, yang didalam filsafat Berdyaev bermakna kemajuan (progress). Ia 
berpendapat bahwa pokok pikiran tentang kemajuan merupakan hal fundamental bagi 
metafisika sejarah. Ide kemajuan diterima sebagai tujuan sejarah. Hubungan sejarah 
dan kemajuan dapat dirumuskan bahwa kemajuan itu merupakan pusat dari gerakan 
sejarah. 
b. Martin Heidegger (1889-1976) 
Dasar pokok dari filsafat Heidegger ditegaskannya dalam pengantar Sein Und 
Zeid. Ia mengatakan maksud ditulisnya buku itu tidak lain untuk merumuskan dengan 
cara baru mengajukan pertanyaan akan makna “Ada” . pertanyaan itu sendiri adalah 
pertanyaan kuno, pertanyaan klasik yang telah diajukan sejak permulaan filsafat 
Barat. Pertanyaan klasik itu mulai diajukan kembali oleh Heidegger dengan bantuan 
Fenomenologi. Penggunaan Fenomenologi sebagai metode dalam mencari makna 
ada, membawa Heidegger kepada suatu keyakinan, bahwa langkah awal menuju 
kesitu yakni kepada suatu jawaban atas pertanyaan akan makna ada dengan meneliti 
atau menyelidiki si penanya itu sendiri yaitu manusia. Manusia dapat mengajukan 
pertanyaan itu karena ia mempunnyai pengertian akan „Ada‟.
24
   
c. George Wilhelm Freedrich Hegel  
Menyebutkan filsafat sejarah berpangkal pada abstraksi-abstraksi yang menuju 
pada kenyataan historis yang konkret. Dalam bukunya “Nalar dalam Sejarah”, ia 
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mengatakan bahwa sejarah adalah perkembangan roh dalam waktu, dan alam semesta 
adalah perkembangan ide dalam ruang.25 
Gerakan roh dalam sejarah adalah salah satu tema utama dalam filsafat Hegel. 
Menurut Hegel sesungguhnya ada roh, (sprit geist) yang bergerak dalam perjalanan 
sejarah dan roh ini, yang merupakan kesadaran yang mengenal dan menyadari dirinya 
sendiri. Pada akhirnya akan membawa manusia pada pembebasan menyeluruh dan 
obyektif, meskipun harus melalui proses yang panjang. Segala bentuk pertentangan 
dan konflik dalam realitas sejarah dan perjalanan hidup manusia, termasuk perang 
dan revolusi pada akhirnya akan didamaikan.
26
 
d. Karl Marx 
Teori sejarah Marx tidak mencoba untuk menjelaskan sedikit mengenai 
sejarah manusia, tetapi menerangkan evolusi sebagai bagian dari teori sejarah yang 
bernama sejarah social dan ekonomi. Berdasarkan konsep matrealisme historis, Marx 
berpandangan bahwa realitas material menentukan kesadaran. 
Sebagai salah seorang penganut kecenderungan sosial dalam 
menginterpretasikan sejarah. Dengan mengambil satu kausa saja, yaitu sistem 
ekonomi yang berkembang dalam suatu masyarakat ia berupa menginterpretasikan 
berbagai kehidupan lainnya yang berkembang dalam masyarakat itu dan hubungan 
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semuanya dengan produksi serta perkembangan deterministis yang di akibatkannya 
ke arah sesuatu perkembangan budaya manusia tertentu. 
Interpretasi materialis terhadap sejarah ini, menurut para penganutnya 
merupakan ungkapan teoritis satu-satunya tentang proses historis dan hukum-hukum 
umumnya. Meski demikian, Engels dan Marx sering menekankan bahwa hendaknya 
kita memandang pemahaman materialistis terhadap sejarah sebagai metode filsafat 
sosial dan interpretasi terhadap proses historis dalam semua dimensi dan liku-likunya, 
tapi hendaknya teori materialisme historis semakin dikembangkan dan diperkaya, 
bersama-sama dengan perkembangan sejarah sendiri, dan pengetahuan kita tentang 
gejala-gejala sosial kita perdalam. Mengenai hal ini, ujar Engels, “pemahaman kita 
terhadap sejarah, pertama-tama adalah pengantar jalan ke arah pengkajian dan 
bukunya merupakan landasan untuk membangun seperti menurut kaum Hegelis. Jadi 
merupakan kewajiban kita untuk mulai mengkaji kembali seluruh sejarah.
27
      
e. Ibnu Khaldun 
Kata kunci konsepsi Ibnu Khaldun tentang Filsafat sejarah adalah 
“Ibrar”,yang berarti contoh atau pelajaran moral yang berguna. Kata itu pula yang 
kemudian digunakan Ibnu Khaldun sebagai judul buku, yang didalamnya ia 
menuliskan seluruh pikirannya tentang sejarah. Secara terminologis, Ibrar, dalam 
pengertian seluruh bahasa Semit, berarti melalui, melampaui, menyebrang, atau 
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melanggar perbatasan. Kelompok sufi menggunakan kata itu sebagai alat untuk 
pengembangan dunia batin mereka.
28
 
Dalam pengertian, untuk melukiskan fungsi spiritual dari semua ungkapan 
mistik yang lebih jauh (to the world beyond).Untuk mengetahui posisi sejarah dalam 
teori Ibnu Khaldun, penting dipahami definisi sejarah yang diberikannya. Ibnu 
Khaldun melihat dua sisi dalam bangunan sejarah, yaitu sisi luar dan sisi dalam. Dari 
sisi luar, sejarah tak lebih dari rekaman siklus periode dan kekuasaan masa lampau, 
tetapi jika dilihat secara lebih mendalam, sejarah merupakan penalaran kritis (nadhar) 
dan usaha cermat untuk mencari kebenaran. Sejarah merupakan penjelasan cerdas 
tentang sebab-sebab dan asal-usul segala sesuatu. Ia merupakan pengetahuan 
mendalam tentang bagaimana dan mengapa suatu peristiwa itu terjadi. Definisi 
sejarah tentang demikian membawa Khaldun untuk berpendapat bahwa sejarah itu 
berakar dalam filsafat (hikmah). Oleh karenanya, Ia pantas dipandang sebagai bagian 
dari filsafat itu sendiri.
29
 
Dengan pertautan sejarah pada filsafat, Ibnu Khaldun tampaknya ingin 
mengatakan bahwa sejarah memberikan kekuatan inspiratif dan intuitif kepada 
filsafat. Pada pihak lain, filsafat menawarkan kekuatan logis kepada sejarah. Dengan 
aset logika kritis, seorang sejarawan akan mampu menyaring dan mengkritik sumber 
sejarah baik tulisan maupun lisan sebelum ia sampai pada proses penyajian final dari 
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penyelidikannya. Pandangan inilah yang membawa Ibnu Khaldun untuk merumuskan 
tujuh kritik dalam historiografi yang digunakan dalam penulisan sejarah, sebagai 
cerminan dari sikap kesejarawanannya yang cermat diantaranya :Pertama, sikap 
memihak pada pendapat dan madzhab-madzhab tertentu. 
Apabila pikiran dalam keadaan netral, setiap orang biasanya ketika menerima 
suatu keterangan akan menyelidiki dan menimbang-nimbangnya terlebih dahulu 
sampai ia dapat menyerpih kebenaran dan ketidakbenaran. Tetapi bilamana pikiran 
seseorang itu berat sebelah kepada salah satu pendapat atau kepercayaan, maka ia 
akan berpihak pada keterangan-keterangan yang menguntungkan pendapatnya. Oleh 
karena itu sikap memihak akan menutup kejernihan pikiran, mencegah penyelidikan 
dan pertimbangan dan kecenderungan melakukan kesalahan. Kedua, terlalu percaya 
pada pihak yang menukilkan sejarah, padahal penuturan apapun seharusnya baru bisa 
diterima apabila telah melakukan ta‟dil dan tajrih(personality critism).  
Metode ta‟dil dan tajrih adalah satu metode yang disusun oleh para penutur 
sunnah Nabi. Metode ini berupa suatu penelitian cermat yang dilakukan untuk 
mengetahui kejujuran dan kebenaran si penutur hadits. Informasi-informasi yang 
dihasilkan oleh penelitian ini dihimpun, dan setiap kali diperlukan untuk menguji 
kebenaran suatu hadits, ia kembali digunakan atau di silang-saling rujukan. Karena 
itu, kumpulan informasi ini akan membentuk ensiklopedi-ensiklopedi yang menjadi 
rujukan setiap ilmuan.
30
 Dari kesemuanya itu kemudian diikhtisarkan sejumlah 
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prinsip sebagai pembantu dalam meneliti suatu hadits. Ibnu Khaldun menyatakan 
bahwa metode ta‟dilin dan tajrih merupakan langkah kedua dalam melakukan kritik 
terhadap suatu informasi sejarah. 
Langkah pertama adalah menilai apakah informasi sejarah ini sendiri 
merupakan hal yang mungkin atau mustahil. Metode ta‟dil dan tajrih baru dilakukan 
setelah diketahui bahwa informasi sejarah itu sendiri merupakan hal yang mungkin 
terjadi. Bilamana informasi itu sendiri mustahil terjadi, maka tidak ada gunanya 
dilakukan ta‟dil dan tajrih.Ketiga, gagal menangkap maksud-maksud yang dilihat dan 
di dengar serta menurunkan laporan atas dasar persangkaan dan perkiraan. Banyak 
para pencatat sejarah yang jatuh dalam kesalahan karena mereka tidak dapat 
memahami maksud sebenarnya dari apa yang dilihat dan didengarnya. Dan juga 
karena mereka menghubungkan berita itu menurut apa yang dipikirkan dan 
diprasangkainya, sehingga terjatuh dalam kekeliruan. Sebab ketiga ini meliputi 
pengamatan psikologis yang benar. Jadi, kadang-kadang si pengamat sejarah benar 
dalam mencatat suatu berita, tetapi ia keliru dalam memahaminya.
31
 
Dengan kata lain, ia menuliskan berita tersebut berdasarkan persepsinya, yang 
berbeda dengan hakikatnya, padahal persepsinya itu salah. Keempat, persangkaan 
benar yang tidak berdasar pada sumber berita. Pada umumnya hal ini sering terjadi 
dalam bentuk terlalu memutlakan “kebenaran” yang disodorkan penutur berita. 
Dengan kata lain, seorang sejarawan menuturkan berita yang keliru dengan keyakinan 
bahwa berita itu telah merupakan kebenaran, sehingga tidak perlu diutak-atik lagi. 
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Faktor yang ini dirujukan pula pada faktor kedua. Kelima, kelemahan dalam 
mencocokan keadaan dengan kejadian yang sebenarnya. Si pencatat merasa puas 
menguraikan peristiwa seperti yang dilihatnya saja, akibatnya akan memutarbalikan 
peristiwa itu.  
Dalam hal ini apabila sejarahwan tidak menyadari pemutarbalikan berita-
berita itu, maka dengan tidak sengaja ia telah menuturkan berita-berita yang tidak 
benar dalam penuturannya. Keenam, kecenderungan manusia untuk dekat kepada 
para pembesar dan figur-figur yang berpengaruh dengan jalan memuji-muji, 
menyiarkan kemahsyuran, membujuk-bujuk, menganggap baik setiap perbuatan 
mereka dan memberi tafsiran yang selalu menguntungkan semua tindakan mereka. 
Hasil semua ini adalah terciptanya gambaran yang keliru tentang peristiwa-peristiwa 
sejarah. Ketujuh, ketidaktahuan tentang hukum-hukum watak dan perubahan 
masyarakat. padahal segala sesuatu, baik benda maupun perbuatan, tunduk kepada 
hukum watak dan hukum perubahan..  
Sebagai seorang filosof sejarah, Khaldun mengatakan bahwa pertautan sejarah 
pada filsafat mengantarkannya pada pengertian yang sederhana bahwa filsafat sejarah 
adalah tinjauan terhadap peristiwa-peristiwa historis secara filosofis untuk 
mengetahui faktor-faktor esensial yang mengendalikan peristiwa historis itu, untuk 
kemudian mengikhtisarkan hukum-hukum umum yang tetap, yang mengarahkan 
perkembangan berbagai bangsa dan negara dalam berbagai masa dan generasi. 
Sebagian berpendapat bahwa sejarah berjalan sesuai dengan suatu kerangka tertentu 




mengetahui kerangka tersebut yang diikuti sejarah dalam perjalanannya, atau arah 
yang ditujunya, ataupun tujuan yang hendak dicapainya. Dalam kasus yang demikian 




f. F. Laurent 
Dalam karyanya La Philosophie de I‟h istoire, sebagaimana dikutip oleh 
Zaynab al-Khudhayri, menyatakan bahwa sejarah tidak mungkin hanya merupakan 
rangkaian peristiwa yang tanpa tujuan atau makna. Jadi, sejarah sepenuhnya tunduk 
kepada kehendak tertinggi seperti halnya peristiwa-peristiwa alam yang tunduk pada 
hukum-hukum yang mengendalikannya. F. Laurent dalam hal ini memilih Allah 
sebagai pengendali perjalanan sejarah. Sementara itu, kaum materialis mempercayai 
bahwa ada suatu determinisme sejarah yang paripurna dan memaksakan dirinya dari 
luar terhadap manusia dan manusia ini sendiri tidak mampu mengubahnya. Golongan 
ini merujukkan segala perubahan historis pada kondisi-kondisi ekonomis dan bentuk 
dan sarana produksi dalam masyarakat. Adapun para filosof  idealis menolak 




Berdasarkan pengertian dan pendapat para filsuf di atas mengenai historisitas 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa historisitas merupakan  hak manusia, dalam 
arti historisitas hanya dapat diaplikasikan kepada manusia dan hanya dimengerti oleh 
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manusia. Dari pendapat filsuf yang telah dikemukakan di atas secara garis besar 
pandangan tentang historisitas dapat dibagi menjadi dua, yaitu historisitas tertutup 
dan historisitas yang terbuka. Penekanan terhadap perkembangan aspek historisitas 
juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu tekanan pada perkembangan ruh (spritualitas) 
dan tekanan pada aspek lahiriah (meterialitas).  
Dari uraian di atas mengenai historisitas, penulis akan memaparkan tentang 
historisitas masyarakat Donggo dan kepercayaannya tentang seni bambu La Hila.  
Masyarakat Donggo atau Dou Mbojo merupakam masyarakat paling lama 
mendiami Daerah Bima dibandingkan dengan suku lain mereka bermukim didaerah 
pemukiman di dataran tinggi yang jauh dari pesisir, memiliki bahasa adat istiadat 
yang berbeda dengan orang Bima atau Dou Mbojo pada umumnya. Dou Donggo 
mendiami lereng-lereng gunung Lambitu yang di sebut Dou Donggo Ele (Donggo 
Bagian Timur) sementara Dou Donggo yang mendiami lereng gunung soromandi 
disebut Dou Donggo Ipa (Donggo Bagian Barat), mereka tinggal disuatu 
perkampungan dengan rumah adat disebut Lengge di kelilingi pegunungan dan 
pembuktian serta panorma alam yang indah dan menarik untuk di nikmati.
34
 
Penduduk di Donggo memiliki keberagaman, masyarakat yang terdiri dari 
masyarakat Donggo asli itu sendiri maupun para pendatang dari Bima itu sendiri, 
yaitu masyarakat Bima yang mengasingkan diri kepegunungan karena banyaknya 
budaya dan adat istiadat baru yang datang dari luar daerah Bima, termasuk agama dan 
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kepercayaan baru seperti agama islam, agama Hindu, agama Kristen dengan 
membawa kepercayaan dan kebudayaan mereka masing-masing. 
Nenek moyang dou Donggo berinteraksi dengan alam dan sesamanya selama 
ratusan atau mungkin ribuan tahun. Melalui hasil pembelajaran tersebut masyarakat 
Donggo menemukan kearifan-kearifan tersendiri, bagaimana mereka mengelola dan 
memanfaatkan alam dengan ramah dan bersahabat.
35
 
Penduduk Donggo berdasarkan keadaanya sebelum Islam adalah banyaknya 
sekitar lebih kurang 10.000 orang. Dengan karakteristik yang cukup unik Donggo 
memiliki struktur penduduk yang heterogen dan didominasi oleh masyarakat Bima, 
Jawa, Sumbawa dan Flores serta kelompok etnis lainnya yang hidup secara 
berdampingan dengan amai. Penduduk di Donggo pada umumnya sedang dalam 
tahap proses perkembangan dimana cara berfikirkan masih ditemui sebagian dari 
mereka berfikir tradisional. Artinya dalam memecahkan permasalahan masih ada 
diantara mereka yang mempergunakan cara-cara musyawarah melalui lembaga adat 
(hukum adat), misalnya masalah yang menyangkut kehidupan masyarakat pada 
umumnya seperti perampokan, pencurian dan pemerkosaan.
36
  
Cerita "La Hila" merupakan salah satu sastra lisan Donggo yang sangat 
populer. Pengklasifikasian bentuk dan jenis cerita ini akan didahului dengan 
meringka cerita tersebut. La Hila di besarkan oleh Wa‟i Kimpi. Siti Dungga dan Siti 
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Gani pergi ke Kala hendak mempersunting La Hila. Setibanya di Kala, mereka 
mendapat kesulitan untuk bertemu dengan La Hila yang selalu dijaga ketat oleh 7 
sahabatnya (pengawalnya)..  
Pada suatu hari Siti Dungga dan Siti Gani mengintip La Hila dari atas pohon 
beringin. Di bawah pohon itu ada sebuah telaga Bombo tempat La Hila mandi. Tidak 
lama kemudian, datanglah La Hila akan mandi di telaga itu. La Hila tiba-tiba melihat 
dua orang pemuda dalam pantulan air telaga Bombo. La Hila mengurungkan niat-
niatnya mandi, lalu pulang. Siti Dungga dan Siti Gani bergegas turun dari pohon 
beringin Ialu memegang tangan La Hila. Lama sekali mereka memperbutkan La Hila. 
Kemudian mereka sepakat membagi dua Lahila. Pada saat akan membagi dua, tiba-
tiba La Hila hilang. lbu La Hila sangat rindu pada putrinya, La Hila. Begitu rindu 
ibunya kepada putrinya, ia berjalan ke sana kemari tidak menentu arahnya. 
Kemudian, ia menjumpai rebung bambu lalu dielus-elusnya. Rebung bambu itu 
berkata, "Wahai lbu, di sinilah tempat putrimu, La Hila. Jangan ibu mencarinya. 
Beginilah nasibku wahai, lbuku. Kalau lbunda rindu kepadaku, datanglah ke tempat 
ini dan jadikanlah tempat ini sebagai kuburan. Setiap tahun peringatilah putrimu ini". 
Mengingat pesan-pesan putri La Hila itu, setiap tahun diadakanlah keramaian dan 
kesenian berupa kalero, mpisi, dan lain-lain.
37
  
Berdasarkan isinya, cerita "La Hila" merupakan cipta sastra lisan Donggo 
dalam bentuk prosa yang tergolong legenda. Masyarakat Donggo menganggap cerita 
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"La Hila" benar-benar terjadi. Tokoh-tokoh cerita seperti La Hila, Siti Dungga, Siti 
Gani, dan Wa,i merupakan tokoh yang dipuja-puja. Tempat terjadinya cerita itu 
adalah di Kerajaan Bima, Negeri Kala, Kerajaan Kore, dan Kerajaan Sumbawa. 
Kesimpulan ini dikemukakan setelah melihat isi cerita tersebut. 
4. Kepercayaan dan Moralitas Dalam Cerita La Hila 
a. Pengertian kepercayaan 
“Percaya” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mengakui atau 
yakin bahwa sesuatu itu benar atau nyata. Mendapat imbuhan ke-an, bermakna 
anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar dan nyata.
38
 
Dalam pengertian terminologis, kepercayaan diistilahkan keyakinan pada Tuhan di 
luar agama atau tidak termasuk dalam agama. Kepercayaan adalah sifat dan sikap 
membenarkan sesuatu atau menganggap sesuatu sebagai kebenaran, yang diyakini, 
diaplikasikan dalam bentuk kelakuan, pengalaman yang memengaruhi sifat mental 
yang memengaruhinya.  
Kepercayaan erat kaitannya dengan religi atau agama, tapi cakupannya lebih 
luas, kepercayaan tidak harus berpokok pada keEsaan Tuhan, namun bisa juga 
berhubungan dengan animisme dan dinamisme, yang menitik beratkan pada aspek 
hidup spiritual atau confusianisme yang lebih menekankan pada aspek duniawi. 
Kepercayaan tidak harus beriman kepada Nabi, namun lebih pada pengkulturan 
terhadap makhluk goib atau orang yang dianggap suci atau memiliki kelebihan 
dibandingkan manusia biasa. 
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 Kepercayaan biasa berupa cerita anonim yang berakar dalam kebudayaan 
primitif, diartikan sebagai imajinasi yang sederhana untuk menyusun suatu cerita. 
Kepercayaan disampaikan melalui bahasa dan mengandung pesan-pesan yang dapat 
diketahui lewat proses penceritaannya.
39
 
Menurut penelitian, Kepercayaan mempunnyai karakteristik tertentu, yaitu 
dengan memunculkan kekuatan supranatural yang dipercaya oleh masyarakatnya. 
Kepercayaan biasanya mempunnyai cerita aneh, janggal, tidak logis, dan tidak dapat 
diterima kebenarannya, sebab tidak sesuai dengan kenyataan sehari-hari. 
Kepercayaan merupakan sistem keyakinan atau sesuatu yang diyakini keberadaan 
atau kebenarannya dari satu kelompok manusia yang terdiri atas sebuah landasan 
yang menjelaskan cerita-cerita yang suci, yang berhubungan dengan masa lalu. 
Kepercayaan bagi masyarakat primitif merupakan sejarah yang bersifat suci atau 
kudus, yang terjadi pada waktu permulaan yang menyingkap tentang aktifitas 
supranatural hingga saat ini.  
Penciptaan kepercayaan tidak mengantarkan manusia pada sebab pertama atau 
dasar eksistensi manusia, melainkan sebagai jaminan eksistensinya. Aktifitas 
kepercayaan dianggap sebagai yang benar, suci, dan bermakna, serta menjadi 
pedoman yang berharga bagi yang mempercayai dari lingkungan tempat tinggalnya.  
Cerita-cerita rakyat dapat memberi indikasi kepada fakta sejarah dari suatu 
suku bangsa, ada yang diturunkan dari generasi ke generasi secara lisan, dan bagi 
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suku bangsa yang telah mengenal tulisan (tulisan tradisional), dapat juga diturunkan 
secara tertulis. Apalagi cerita-cerita itu diperoleh melalui wawancara (yaitu secara 




Kepercayaan cerita rakyat Seni Bambu La Hila merupakan cerita yang 
memiliki karakteristik dalam masyarakat Donggo khususnya di Desa Kala, La Hila 
dipercaya memiliki kekuatan supranatural dapat merubah atau menjelma wujudnya 
menjadi serumpun bambu, sehingga hal ini   merupakan kepercayaan yang masih 
hidup dan berkembang ditengah-tengah masyarakat. Bagi masyarakat Donggo La 
Hila bukan hanya sekedar cerita fiktif atau hasil rekayasa di masa lampau, akan tetapi 
La Hila merupakan wujud yang benar-benar ada dan diyakini kebenarannya, dan 
cerita ini telah menjadi tradisi turun temurun bagi masyarakat Donggo.      
b. Moralitas cerita La Hila  
Nilai dapat diartikan sebagai sesuatu yang dianggap berharga dan berguna 
bagi kehidupan manusia serta dianggap baik. Yang dimaksud nilai dalam penelitian 
ini adalah penilaian atau penelaahan tentang nilai baik dan buruk yang ada dalam 
cerita rakyat yang dikaji.  
Dan adapun nilai moral yang dapat di ambil dalam cerita La Hila adalah 
Legenda La Hila mengandung nilai moral yang dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Legenda La Hila adalah cerita mengajarkan untuk rela 
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mengorbankan diri sendiri dari pada menyusahkan orang lain. La Hila menghilang 
untuk menghindari agar tidak ada lagi keributan yang terjadi karena dirinya. 
Nilai moral di dalam cerita La Hila dapat di bagi menjadi lima yaitu :   
1. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan, seperti semedi, 
menyembah, berkorban, selamatan dan lain sebagainya. 
2. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia denga manusia. 
3. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan alam sekitar. 
4. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan makhluk lain, misalnya jin, 
setan, hewan, tumbuhan, dan lain-lain. 












         BAB III 
    METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, bukan angka-angka.
41
 Menurut Bogdan dan sebagaimana yang 
dikutip oleh Lexy J.Meleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 




Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Metode deskriptif yang 
diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan kegiatan analisis sebagai upaya 
memahami, memberi tafsiran dan memberikan penjelasan sedalam-dalam terhadap 
cerita rakyat La Hila, dengan fokus analisis pada historisitas, nilai moral, bentuk-
bentuk kepercayaan seni bambu La Hila. 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama pada penelitian ini yaitu peneliti sendiri. Hal ini mengacu 
pada pendekatan yang di gunakan yaitu kualitatif. Borg and Gall (Sugoyono, 2010: 
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296) mengatakan bahwa “ qualitative research is much more difficult to do well than 
quantitative research because the data collected are usually subjective and then main 
measurement tool for collecting data is the investigator himself” (Penelitian kualitatif 
lebih sulit dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, karena data yang terkumpul 
bersifat subjektif dan instrumen sebagai alat pengumpulan data adalah peneliti itu 
sendiri). 
Pendekatan ini juga diperkuat oleh Bogdan and Biklen (Frankel & Wallen) 
yang menyebut salah satu karakteristik penelitian kualitatif adalah “ the natural 
setting is the direct of data, and the researches is the key instrumen in qualitative 
research” (latar alam adalah sumber data langsung dan penelitian adalah sumber 
kunci dalam penelitian kualitatif). Maksudnya yaitu peneliti sebagai instrumen kunci 
dalam penelitian ini, menganalisis data-data sesuai dengan fakta-fakta yang dijumpai 
di lapangan dengan metode yang digunakan dalam penelitian.  
Penganalisisan struktur cerita La Hila menggunakan teori strukturalisme Levi 
Strauss. Alat untuk mengumpulkan data yang digunakan, berupa pedoman 
wawancara, untuk wawancara terarah, tape recoder, kamera dan catatan lapangan. 
C. Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland  sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. Meleong 
dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mengenukakan 
bahwa sumber data sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 




dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan 
sumber data tertulis, foto dan statistik. 
Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan 
datanya maka sumber datanya disebut informan yaitu orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila 
menggunakan observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak atau 
proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi maka dokumen atau catatanlah 
yang menjadi sumber datanya.
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Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data penelitian yang 
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
dari lapangan langsung, baik dalam bentuk observasi atas sejumlah peninggalan 
maupun wawancara kepada sejumlah informan yang sebelumnya tela diseleksi 
berdasarkan usia, pendidikan, kedudukan, di masyarakat, dan pengetahuan tentang 
obyek penelitian.
44
 Sedangkan data sekunder adalah data diperoleh dari buku, jurnal, 
website, foto-foto, peta wilayah, monografi dan sumber lain yang berkaitan dengan 
obyek penelitian.
45
 Sumber data yaitu masyarakat pemilik cerita rakyat La Hila yaitu 
masyarakat desa kala, Kecamatan Donggo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dimana cara tersebut 
menunjukkan pada suatu yang abstrak tidak dapat diwujudkan dalam benda yang 
kesat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunanya. Dalam hal pengumpulan data 
ini, penulis terjun langsung pada obyek penelitian untuk mendapatkan data yang 
valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Teknik observasi 
Teknik observasi mengharuskan peneliti langsung terjun ke tempat atau 
daerah yang menjadi obyek penelitian. Tempat penelitian yang menjadi obyek 
penelitian yaitu Desa Kala, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima. Teknik ini 
digunakan penulis dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai data yang 
dibutuhkan dan merupakan tindakan nonverbal. Data yang diinginkan dari teknik ini 
adalah informasi mengenai kondisi fisik dan sosial budaya masyarakat Desa Donggo 
seperti batas wilayah. Desa, kondisi sosial budaya seperti interaksi masyarakat.  
2. Teknik wawancara 
Secara sederhana,„‟wawancara adalah percakapan dengan  maksud 
tertentu„‟
46
. Sedangkan menurut  S. Nasution, „‟Wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal, yang merupakan semacam percakapan yang 
                                                          





bertujuan untuk memperoleh informasi„‟
47
.Sedangkan menurut Burhan Bungin 
„‟metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang di wawancarai
48
. 
Data teks lisan La Hila yang masih berada ditengah masyarakat diperoleh 
dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut. (a) perekaman (wawancara); (b) 
Transkripsi hasil rekaman dan translasi; (c) Perbandingan hasil rekaman dari 
beberapa narasumber sehingga dihasilkan teks yang lengkap; (d) penetapan teks dan 
penyuntingan. 
Teknik wawancara juga dipergunakan untuk memperoleh informasi tentang 
penyebaran cerita La Hila di Kabupaten Bima. Dalam hal ini wawancara dilakukan 
dengan informan dari tokoh masyrakat, perangkat desa, dan dinas-dinas terkait seperti 
dinas pendidikan dan kebudayaan dan museum Kabupaten Bima.  
Penggunaan teknik wawancara baik yang terarah maupun yang tidak terarah 
digunakan untuk memperoleh data teks lisan cerita La Hila, informasi mengenai 
kondisi sosial budaya masyarakat Desa Donggo dan informasi mengenai keberadaan 
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3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini penulis gunakan sebagai langkah untuk 
mendokumentasi berbagai fakta atau keterangan seperti profil daerah maupun sumber 
data berupa bukti-bukti peninggalan peninggalan sejarah yang ada hubungannya 
dengan data penelitian. 
E.  Validitas Data 
Validitas data merupakan jaminan bagi kemapanan kesimpulan dan tafsir 
makna sebagai hasil penelitian untuk menjamin validitas/keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara Triangulasi data, yaitu Cross Check antara data 
yang satu dengan data yang lain. 
Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi  peningkatan 
validitas dan dalam data penelitian kualitatif. Menurut moleong, „‟triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu„‟
49
.Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan teknik triangulasi metode. Menurut moleong triangulasi sumber adalah 
„‟Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui sumber satu dengan sumber yang lainnya yang berbeda „‟. 
Sedangkan triangulasi metode adalah: „‟dengan selalu memanfaatkan peneliti atau 
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Adapun fokus triangulasi pada penelitian ini yaitu triangulasi data dengan cara 
mengarahkan penelitian agar didalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
beragam sumber data yang tersedia, artinya data yang sama atau sejenis, akan lebih 
valid kebenarannya bila digali dari sumber data yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan 
metode deskriptif. Langkah analisis ini meliputi lima tahapan. Pertama, menyangkut 
kodisi sosial geografis yang berkaitan dengan cerita La Hila. Kedua, analisis 
menyangkut identifikasi dan diskripsi teks. Ketiga, analisis terhadap nilai moral yang 
terkandung dalam cerita La Hila dengan latar belakang budaya Donggo. Keempat, 
analisis terhadap bentuk-bentuk kepercayaan cerita La Hila pada masyarakat Desa 
Kala kecamatan Donggo. 
Analisis tahap kedua adalah identifikasi teks lisan. Analisis ini penting 
dilakukan berkenaan dengan cara kerja filolog, yakni mencari (mendeskripsikan) teks 
lisan yang berada di masyarakat. Deskripsi teks lisan dilakukan dengan menggunakan 
metode perbandingan. Metode ini dilakukan dengan membandingkan beberapa hasil 
wawancara dengan sejumlah informan. Setelah dibandingkan kemudian diperoleh 
suntingan teks lisan yang lengkap. Secara khusus langkah-langkah analisis penelitian 
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mengadopsi langkah analisis strukturalisme Levi-Straus yang dilakukan Heddy Shri 
Ahimsa Putra.  
Langkah-langkahnya sebagai berikut:  
1. Data hasil suntingan yang lengkap dibaca secara keseluruhan, dari proses 
pembacaan diperoleh pengetahuan mengenai tema, isi cerita, tokoh-tokoh dan 
peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-tokoh tersebut. 
2. Teks cerita La Hila di bagi menjadi episode-episode, penentuan episode ini untuk 
memudahkan pencarian ceriteme dan membentuk skema-skemanya. 
3. Menentukkan sistem oposisi binair dan membentuk struktur-struktur permukaan. 
Struktur permukaan tersebut selanjutnya dihubungkan dengan latar belakang 
kebudayaan dimana teks tersebut lahir, sehingga dihasilkan struktur dalam. Latar 
belakang kebudayaan yang digunakan pada Cerita La Hila adalah budaya Donggo, 
mengingat cerita ini lahir dan berkembang di Daerah Donggo. Berdasarkan pada 
struktur dalam inilah dapat dilihat makna-makna itulah yang merupakan pesan 
yang ingin di sampaikan masyarakat pendahulu kepada masyarakat penerusnya. 
Analisis tahap keempat, yaitu analisis terhadap nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam cerita La Hila dilakukan dengan menganalisis pesan-pesan yang 
diperoleh kepada tahap ketiga dengan latar belakang budaya Bima. Hal ini dilakukan 
karena cerita La Hila ada dan berkembang di masyarakat Bima. Sehingga para 




dimilikinnya. Analisis mengenai nilai moral dalam cerita La Hila ini menggunakan 
model analisis konten yang dilakukan Endraswara 2006:83) dalam kaitannya dengan 
nilai moral yang atau budi pkerti: Pertama, budi pekerti yang berhubungan antara 
manusia dengan tuhan, seperti semedi, menyembah, berkorban, selamatan, dan lain 
sebagainya. Kedua, budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan manusia. 
Ketiga, budi pekerti yang berhubunganantara manusia dengan alam sekitar. Keempat, 
budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan makhluk lain. Misalnya jin, 
setan, hewan, tumbuhan dan lain-lain. Kelima, budi pekerti yang berhubungan antara 
manusia dengan dirinya sendiri. 












Gambar 2. Analisis Nilai 
 







Nilai Moral manusia 





 Jika dilihat dari bagan (gambar) di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cerita 
rakyat La Hila merupakan cerita yang memiliki struktuk yang lengkap. Mulai dari 
tema, alur/plot, tokoh dan penokohan, latar dan amanat yang hendak disampaikan, 
struktur cerita La Hila yang tealh ditentukan dari proses analisis struktur yakni 
struktur dalam dan luar selanjutnya dihubungkan dengan kebudayaa Donggo sebagai 
budaya masyarakat pemiliknya. Dari hubungan ini di ambil nilai-nilai moral menurut 
pandangan orang Bima bagaimana cerita La Hila menggambarkan bagaimana 
sebaiknya manusia dalam kehidupannya, relasi manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan sesama manusia, atau makhluk lain dan relasi antara manusia dengan alam. 
Analisis yang terakhir adalah analisis terhadap bentuk-bentuk kepercayaan cerita La 
Hila pada masyarakat Donggo sebagai bahan pembelajaran dan pengetahuan tentang 













A. Latar Belakang Sosial Budaya Sastra Lisan Donggo. 
a. Organisasi Pemerintahan 
Kecamatan Donggo diperintah oleh seorang camat yang berkedudukan di ibu 
kota kecamatan du desa O‟O. Camat dibantu oleh sekretaris wilayah kecamatan dan 
seperangkat petugas administrasi. Kecamatan itu terdiri atas 11 desa dan 50 dusun di 
bawah pemerintah kepala desa. Desa-desa itu ialah sebagai berikut : 
1.  Bajo ibu kotanya Bajo 
2.  Doridungga ibu kotanya Doridungga 
3.  O‟o ibu kotanya o‟o 
4.  Kala ibu kotanya Manggekompo 
5.  Mbawa ibu kotanya sangari 
6.  Kanata ibu kotanya Sowa 
7.  Sai ibu kotanya Sai 
8.  Sampungu ibu kotanya Sampungu 
9.  Palama ibu kotanya Palama 
10. Rora ibu kotanya Rora, dan 




Tiap desa dibagi atas beberapa dusun yang dipimpin oleh kepala dusun tiap 
dusun dibagi atas rukun tetangga (RT) yang dipimpin oleh ketua RT. Kepala dusun 
tidak mendapat gaji, tetapi memperoleh sawahsebagai jaminan/gaji seluas 3 Ha. 
Petugas desa lainnya juga mendapat sawah sebagai gaji. Semua petugas pemerintah 
desa dalam wilayah kecamatan Donggo memperoleh sawah jaminan di luas wilayah 
Kecamatan Donggo. 
b. Kondisi Geografi 
Topografis alam yang cukup eksttrim rupanya menjadi faktor utama mengapa 
wilayah Donggo seakan luput dari jangkauan. Karakter Dana Mbojo dan pulau 
Sumbawa umumnya memang memiliki tipologi terdiri dari pegunungan berbatu dan 
kering. Namun terdapat pula beberapa wilayah, terutama lembah menjadi alur sungai 
yang pengaliran air dari mata air dipegunungan-pegunungan yang merupakan daerah 
subur. Di lembah atau diperbukitan kecil disekitar lembah tersebut biasanya Orang 
Donggo mendirikan perkampungan dan membuat sawah atau berladang.
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Nama Donggo berasal dari bahasa Bima kuno yang berarti gunung yang tingg 
(Doro Salunga). Wilayah Donggo termasuk kedalam pemerintahan kabupaten Bima 
Provisi Nusa Tenggara Barat Nusa (NTB), yang termasuk seiringin dengan 
pembentukkan daerah otonom baru Kota Bima dan diperkuat dengan peraturan 
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Daerah Nomor 2 Tahun 2003. Donggo wilayahnya merupakan hamparan, berbukit 
serta pegunungan Donggo mempunyai batas-batas wilayah tertentu yaitu: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Dompu. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bolo. 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Soromandi. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Lindung. 
Wilayah Donggo mempunyai luas wilayah 17. 250km2 dan terdiri dari 8 Desa. 
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No.  Nama Desa Luas Wilayah 
1.  Rora 1.171 km2 
2. Palama 1.108 km
2 
3. Mbawa 8.884 km
2 
4. O,o 1.574 km
2 
5. Kala   825 km
2 
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6. Duri Dungga 1.574 km
2 
7. Mpili 1.322 km
2 
8. Bumi Pajo 1.017 km
2 
 JUMLAH 17.250 km
2 
Sumber: Kecamatan Donggo 
No. Nama Wilayah Luas Wilayah 
1. Sawah Tadah Hujan 1379,5 km
2 
2. Tegalan Tetap 5978 km
2 
3. Kebun 516,9 km
2 
4. Padang Rumput 3938 km
2 
5. Tanah Tandus 11245 km
2 





7. Perkarangan  257,5 km
2
 
 Jumlah  35,303,9 
Sumber : Kecamatan Donggo. 
Luas sawah relatif kecil dibandingkan dengan luas wilayah. Hal ini 
disebabkan oleh datran rendah yang hampit tidak ada karena keadaan alamnya 
kecamatan ini merupakan tanah miring sejak dari bibir pantai sampai ke puncak 
pegunungan desa. Kemiringan kira-kira 20 derajat sehingga hanya dapat dibuat sawah 
berundak-undak sawah-sawah itu adalah sawah tadah hujan. Karena sungai di 
kacamatan ini lebih rendah dari pada sawah dan hanya berair dalam musim hujan. 
Berdasarkan tablet tersebut dapat diketahui bahwa Desa Kala memiliki luas 
wilayah yang cukup besar. 
B. Historisitas Cerita La Hila 
  Masyarakat Donggo atau dou mbojo merupakan masyarakat yang paling lama 
mendiami Daerah Bimadibandingkan dengan suku lain mereka bermukim didaerah 
pemukiman di dataran ringgi yang jauh dari pesisir, memiliki bahasa adat istiadat 
yang berbeda dengan orang Bima atau Dou Mbojo pada umumnya. Dou Donggo 
mendiami lereng-lereng Lambitu yang di sebut Dou Donggo Ele (Donggo Bagian 
Barat) sementara Dou Donggo yang mendiami lereng gunung soromandi disebut Dou 




rumah adat disebut Lengga di keliling pegunungan dan perbukitan serta penorama 
alam yang indah dan menarik untuk di nikmati. 
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  Penduduk di Donggo memili keberagaman, masyarakat yang terdiri dari 
masyarakat asli Donggo itu sendiri maupun para pendatang dari itu sendiri, yaitu 
masyarakat Bima yang mengasingkan diri kepegunungan karena banyaknya budaya 
dan adat istiadat baru yang datang dari luar Daerah Bima, termasuk agama dan 
kepercayaan baru seperti agama islam, agama kristen, agama hindu, dengan 
membawa kepercayaan dan kebudayaan mereka masing-masing.    
  Islam mengajak kepada umatnya untuk menjalin kehidupan yang harmonis 
antara sesame umat manusia. Agama islam merupakan agama yang penuh dengan 
toleransi. Toleransi dalam islam bukan hanya terdapat dalam ajaran secara tekstual, 
tetapi juga telah menjadi karakter dan tabiat hamper seluruh umat islam dari zaman 
Nabi Muhammad Saw sampai sekarang ini. Toleransi mengandung pengertian 
kesediaan  pernyataan pendapat yang berbeda-beda  tentang kebenaran yang di anut. 
Dapat menghargai keyakinan orang lain terhadap agama yang di peluknya serta 
memberikan kebebasan untuk menjalankan apa yang di anutnya.  
  Toleransi antara umat beragam dapat diwujudkan dalam bentuk saling 
menghormati memeberikan kebebasan pada pemeluk agama lain dalam menjalankan 
ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan , dan saling tolong menolong dalam 
hidup bermasyarakat. Begitu juga dengan agama islam, dari Allah swt tidak 
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menghendaki adanya pencampuran ajarannya dengan ajaran lain oleh karena itu 
untuk mengatisipasi hal tersebut islam telah memberikan batas-batas pada umatnya 
dalam melaksanakn hubungan antar sesame manusia, apalagi dalam melaksanakan 
toleransi antar umat beragama. Allah telah menurunkan kitab suci al-Qur‟an kepada  
Nabi Muhammad saw, untuk disampaikan kepada umat manusia, guna dijadikan 
pegangan dan pedoman hidup.  
  Dalam kitab suci al-Qur‟an inilah dapat aturan tentang batasan-batasan dalam 
bertoleransi antara umat beragama bagi islam. Toleransi antara umat beragama tidak 
boleh dilaksanakan dengan kaum atau golongan yang memusuhi umat islam karena 
agama dan mengusir orang-orang islam dari kampung halamannya, kalau terjadi 
demikian maka umat islam dilarang untuk bersahabat dengan golongan tersebut. 
Bahkan dalam situasi dan kondisi itu, Allah memerintahkan dan mewajibkan kepada 
umat islam untuk berjihad dengan jiwa, raga dan harta bendanya untuk membela 
agamanya. Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah swt: Q.S Al-Baqarah / 2 : 190. 
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Terjemahnya: 
 
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas”. 
 
  Di samping itu Allah memberikan batasan toleransi itu hanya sebatas pada 




dengan masalah aqidah agam, hal ini dijelaskan dalam firman Allah surah Al-kafirun 
/109 : 1-6. 
                                       
                                 
Terjemahnya: 
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."  
 
  Hal ini sudah tidak bisa di ganggu gugat, sebagai orang islam kita harus bisa 
melaksanakan semua itu, agar tidak tersesat. Agama islam tidak melarang umatnya 
untuk melakukan hubungan dengan orang-orang non islam, tatapi hubungannya harus 
sebatas hubungan duniawi saja. 
   Nenek moyang dou Donggo berinteraksi dengan alam dan sesamanya selama 
ratusan atau mungkin ribuan tahun. Melalui hasil pembelajaran tersebut masyarakat 
donggo  menemukan kearifan-kearifan tersendiri, bagaimana mereka mengelola dan 
memanfaatkan alam dengan ramah dan bersahabat.
54
 
Penduduk Donggo berdasar keadaanya sebelum islam adalah banyaknya 
sekitar lebih kurang 10.000 orang dengan karakteristik yang cukup unik. Donggo 
memiliki struktuk penduduk yang heterogen dan didominasi oleh masyarakat Bima, 
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Jawa, Sumbawa dan Flores serta kelompok etnis yang lainnya yang hidup secara 
berdampingan dengan damai. Penduduk di Donggo pada umumnya sedang dalam 
tahap proses berkembangan dimana cara berfikirnya masih ditemui sebagian dari 
mereka berfikir tradisional. Artinya dalam memecahkan permasalahan masih ada di 
antara mereka yang mempergunakan cara-cara musyawarah melalui lembaga adat 
(hukum adat), misalnya masalah yang menyangkut kehidupan masyarakat pada 
umumnya seperti perampokan, pencurian dan pe,erkosaan..
55
  
.  Cerita "La Hila" merupakan salah satu sastra lisan Donggo yang sangat 
populer. Cerita ini datangnya dari tanah Donggo yang tinggi. Pasalnya ada seorang 
gadis yang sangat cantik di Donggo Kala. Tidak ada orang yang tau anak siapa si 
gadis itu. Namanya La Hila akan tetapi, La Hila dibesarkan oleh seorang nenek yang 
bernama Wa‟I Kimpi. Dengan penuh ketabahan, Wa‟i Kimpi membesarkan La Hila. 
Dia jaga dan rawat La Hila layaknya seperti anak kandungnya sendiri. Kasih sayang 
Wa‟i Kimpi tiada pupus untuk La Hila. 
  Kecantikan La Hila tiada bandingnya. Wajahnya yang bulat, putih dan bersih. 
Hidungnya yang mancung. Bibirnya yang manis dan tipis. Lehernya yang indah, jika 
meminum sesuatu kelihatan aliran air dan makanannya. Jika ingin mengeringkan 
rambutnya disiapkanlah tujuh buah galah untuk menjemur rambutnya. 
  Perang La Hila cukup baik dan bersahaja. Tutur katanya sangat halus. 
Tingkah lakunya sungguh sopan. Semua orang di kampung itu senang melihat La 
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Hila. Seperti ungkapan La Hila adalah kuncup dan bunga desa itu. Bunga dari sekian 
banyak bunga di kampung kala itu.  
  Ada sebuah telaga bombo (kolam) yang mengalir dan airnya cukup bersih. 
Telaga Bombo itulah yang menjadi tempat mandi La Hila bersama inang 
pengasuhnya. Tujuh perempuan (pengawal)  dibutuhkan untuk memegang rambut La 
Hila. Tujuh buah kelapa yang digunakan untuk keramas rambut La Hila. Pokoknya 
mesti tujuh. Seperti tujuh lapis langir dan tujuh lapis bumi. 
  Kecantikan dan kemolekan La Hila sudah tersiar ke seluruh negeri. Banyak 
pemuda yang ingin melihat La Hila. Kabar tentang kecantikan La Hila sudah tersiar 
hingga ke kerajaan Bima dan Tanah Sanggar. Di Kerajaan Bima, ada putra Mahkota 
yang tampan bernama Siri Gandi, sedangkan di kerajaan Sanggar ada putra Mahkota 
yang juga tampan bernama Siri Dungga.  
  Karena ingin melihat La Hila, putra mahkota Kerajaan Bima yang bernama 
Siri Gani pergi berburu ke Dataran Tinggi Donggo. Dia ingin sekali melihat La Hila. 
Pada suatu ketika di pagi hari, La Hila sedang mandi. Dia berjalan mengikuti La Hila 
hingga tiba dirumahnya. Dia sampaikan keinginannya pada Wa‟i Kimpi yang sedang 
memasak. 
  “Wa‟i, saya putra mahkota Kerajaan Bima. Saya ngin mencintai La Hila dan 
ingin menikahinya.” Siri gandi menyampaikan keinginannya. 
  “Itu keinginan yang baik sekali, tapi semua itu akan berpulang pada keinginan 




  “Itulah yang ingin saya sampaikan. Apakah saya harus menyuruh juru lamar 
kerajaan untuk dating kemari?” Siri Gani menawarkan. 
  “Saya Tanya dulu La Hila.” 
  Sebentar kemudian Wa‟i kimpi pergi menanyakan kepada La Hila. 
Dijawabkan oleh La Hila bahwa dia akan berpikir-pikir dulu. Akan tetapi, tidak 
apalah jika putra mahkota datanmg untuk jalan-jalan kalau ada waktu. Mendengar isi 
La Hila itu senanglah Siri Gani. Itu menandakan bahwa ada yang ditunggu. 
  Akan tetapi, keesokan harinya Putra Mahkota Kerajaan Sanggar yang 
bernama Siri Dungga mendatangi kediaman La Hila. Melihat kecantikan La Hila 
matanya tiada berkedip. Seperti halnya Siri Gani, Siri Dungga juga ingin menikahi La 
Hila. Sehabis mandi, Siri Dungga bersama para pengawalnya mendatangi kediaman 
La Hila. Dia menyampaikan langsung keinginannya kepada La Hila. Lalu dijawablah 
oleh La Hila. 
  “Berika kesempatan saya untuk berpikir. Tapi tidak apa-apalah jika datang 
untuk jalan-jalan dulu.” 
  Mendengar jawaban La Hila itu, senanglah hati Siri Dungga. Hatinya ibarat 
bunga yang sedang mekar. Karena senangnya, dia tidak pernah berpikir jauhnya tanah 
Sanggar untuk pulang pergi ke Tanah Donggo. 
  Hati La Hila sudah mulai bimbang. Susah untuk dipilih di antara dua pemuda 
yang mencintainya. Mereka sama-sama baiknya, gagahnya, dan sama-sama anak raja. 
Jika diterima cintanya Siri Gani dia takut atas kemarahan Raja Sanggar. Begitu juga 




antara dua kerajaan itu. Dia tidak bisa tidur sepanjang malam. Berpikir dan terus 
berpikir siapa yang harus dia terima di antara keduanya. Keesokan harinya, dia 
sampaikan kepada Wa‟i Kimpi. 
  “Ibu, saya sedang susah sekali memilih di antara dua pemuda itu.” 
  “Ia, anakku. Saya juga berpikir hal yang sama. Saya khawatir ini akan terjadi 
peperangan dan kerebutan antara dua Kerajaan.” Ternyata Wa‟i Kimpi juga berpikir 
hal yang sama seperti anaknya La Hila. 
  “Bagaimana Ibu, jika dua orang itu sama-sama datang.” La Hila sangat sedih. 
Sampai-sampai ia berkeinginan untuk menghilang dari Tanah Donggo. 
  “Berpikirlah kembali anakku. Saya tergantung keputusanmu, tapi kamu harus 
punya pilihan.” Demikian pesan Wa‟i Kimpi kepada La Hila. 
  Keesokan harinya sebagaimana biasa La Hila pergi mandi dengan Wa‟i 
Kimpi dan beberapa gadis desa. Ketika sedang asyik mandi, dia melihat ke atas di 
celah pohon beringin besar ada dua orang pemuda yang sedang berdiri berhadap-
hadapan dan saling mengeluarkan keris. Sesaat kemudian dua orang pemuda tampan 
itu berkelahi. La Hila, Wa‟i Kimpi, dan beberapa gadis itu mengenal dua pemuda 
yang sedang bertarung itu. Tiada lain adalah Siri Dungga Putra Mahkota Keajaan 
Sanggar dan Siri Gani Putra Mahkota Bima. 
  Ketika pertarungan saling terjadi di antara dua putra mahkota itu, berteriaklah 
Wa‟i Kimpi melarang mereka berkelahi. Akan tetapi tidak dihiraukan oleh keduanya. 
Mereka tetap bertarung dan berguling-guling di atas bukit itu. Mereka saling 




tidak kelihatan tangisannya. Wa‟i Kimpi dan beberapa gadis itu terus berteriak 
melarang mereka berkelahi.  
  Sesaat kemudian, terlihatlah oleh Wa‟i Kimpi bahwa mereka berdua 
bergeletak di atas bukit itu. Mungkin mereka sudah tewas di atas itu. Wa‟i Kimpi 
memanggil penduduk kampng yang laki-laki untuk naik ke atas bukit untuk melihat 
dan memberhentika perkelahian di antara dua putra mahkota itu. Selain itu Wa‟i 
Kimpi dan beberapa gadis itu kembali ke tempat permandian. Akan tetapi, apa yang 
terjadi? La Hila sudah tidak ada di tempat itu. La Hila telah menghilang. 
  Susah dan sedih hati Wa‟i Kimpi kehilangan La Hila. Anak yang dia besarkan 
setelah dibuang orang dan dia besarkan seperti halnya anaknya sendiri. Kini sudah 
tidak ada lagi. Wa‟i Kimpi terus-menerus menangis. Beberapa gadis desa juga turut 
menangis karena setiap hari mereka bersama-sama. Dicari dan terus di cari, tetapi 
tidak pernah tampak. Mereka memanggil disetiap pojok kampung, sedangkan orang-
orang yang mendaki bukit pergi melihat Siri Dungga dan Siri Gani. Mereka tidak 
melihat dua orang Putra mahkota itu. Mereka menemukan sisa darah yang kemudian 
menjadi merah menyala digunung itu dan dua buah batu seperti halnya kuburan.  
Orang-orang itu menjadi takut menaiki bukit itu. Karena tidak lagi melihat dua orang 
saling menikam tadi, Siri Dungga dan Siri Gani sudah menghilang juga. Dicari dan 
terus dicari setiap pohon dan mata air, tetapi tidak ada yang menyangkut. 
  Setiap hari Wa‟i Kimpi terus mencari La Hila. Namun, tidak pernah 




mencari La Hila. “Di manakah wahai anakku La Hila yang bagai sekuntum bunga, 
Yang cantiknya tiada terkira, yang bayangannya selalu hadir”. 
  Di dekat kolam (telaga bombo) tempat La Hila, Wa‟i Kimpi, dan para gadis 
itu mandi, tiba-tiba tumbuh serumpun bambu. Bambu itu cukup rindang. Duduklah 
Wa‟i Kimpi didekat pohon bambu itu. Dalam tangisannya itu, dicubitlah batang-
batang bambu (rebong) itu. Terkejutlah Wa‟i Kimpi mendengar suara tangisan dari 
dalam bambu (Rebong) itu.  
“Ibu…ibu…jangan dicubit bambu ini. Ada saya di dalam bambu ini.” di 
sinilah tempat putrimu, La Hila. Jangan ibu mencarinya. Beginilah nasibku wahai, 
lbuku. Kalau lbunda rindu kepadaku, datanglah ke tempat ini dan jadikanlah tempat 
ini sebagai kuburan. Setiap tahun peringatilah putrimu ini". Mengingat pesan-pesan 




  “Iya anakku, engkaulah La Hila?” Wa‟i Kimpi memeluk bambu itu. 
  “Iya ibu, saya La Hila. Lebih baik saya menghilang begini, agar tidak terjadi 
keributan, peperangan karena memperebutkan saya .” 
   Wa‟i Kimpi tidak bisa menahan tangisannya. Dia terus menerus memeluk 
rumpun bambu itu. Akhirnya, bambu, sumur, dengan rumah tempat tinggal La Hila 
masih ada sampai sekarang di Desa Kala Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
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Berdasarkan isinya, cerita "La Hila" merupakan cipta sastra lisan Donggo 
dalam bentuk prosa yang tergolong legenda. Masyarakat Donggo menganggap cerita 
"La Hila" benar-benar terjadi. Tokoh-tokoh cerita seperti La Hila, Sri Dungga, Sri 
Gani, dan Wa,I Kimpi merupakan tokoh yang dipuja-puja. Tempat terjadinya cerita 
itu adalah di Kerajaan Bima, Khusus Desa Kala Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima. Kesimpulan ini dikemukakan setelah melihat isi cerita tersebut. 
C. Bentuk-Bentuk Kepercayaan Seni Bambu La Hila 
„Percaya‟ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mengakui atau 
yakin bahwa sesuatu itu benar atau nyata. Mendapat imbuhan ke-an, bermakna 
anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar dan nyata.
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Dalam pengertian terminologis, kepercayaan diistilahkan keyakinan pada Tuhan di 
luar agama atau tidak termasuk dalam agama. Kepercayaan adalah sifat dan sikap 
membenarkan sesuatu atau menganggap sesuatu sebagai kebenaran, yang diyakini, 
diaplikasikan dalam bentuk kelakuan, pengalaman yang memengaruhi sifat mental 
yang memengaruhinya.  
Dalam islam kepercayaan adalah aqidah. Menurut bahasa aqidah dapat 
dimaknai sebagai al-aqdu (ikatan) at-tautsiiqu (kepercayaan dan keyakinan yang 
kuat), al-ihkaamu (mengokohkan atau menetapkan), atau ar-rabthu biquwwah 
(mengikat dengan kuat). Sedangkan menurut istilah aqidah biasa di definisikan 
sebagai keyakinan yang teguh dan pasti, dan tidak ada keraguan sedikitpun bagi 
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orang yang meyakininnya. Secara lebih luas aqidah  islamiyah adalah keimanan yang 




Kepercayaan erat kaitannya dengan religi atau agama, tapi cakupannya lebih 
luas, kepercayaan tidak harus berpokok pada keEsaan Tuhan, namun bisa  juga 
berhubungan dengan animisme dan dinamisme, yang menitik beratkan pada aspek 
hidup spiritual atau confusianisme yang lebih menekankan pada aspek duniawi. 
Kepercayaan tidak harus beriman kepada Nabi, namun lebih pada pengkulturan 
terhadap makhluk goib atau orang yang dianggap suci atau memiliki kelebihan 
dibandingkan manusia biasa. Kepercayaan biasa berupa cerita anonim yang berakar 
dalam kebudayaan primitif, diartikan sebagai imajinasi yang sederhana untuk 
menyusun suatu cerita. Kepercayaan disampaikan melalui bahasa dan mengandung 
pesan-pesan yang dapat diketahui lewat proses penceritaannya.
59
 
Kepercayaan mempunnyai karakteristik tertentu, yaitu dengan memunculkan 
kekuatan supranatural yang dipercaya oleh masyarakatnya. Kepercayaan biasanya 
mempunnyai cerita aneh, janggal, tidak logis, dan tidak dapat diterima kebenarannya, 
sebab tidak sesuai dengan kenyataan sehari-hari. Kepercayaan merupakan sistem 
keyakinan atau sesuatu yang diyakini keberadaan atau kebenarannya dari satu 
kelompok manusia yang terdiri atas sebuah landasan yang menjelaskan cerita-cerita 
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yang suci, yang berhubungan dengan masa lalu. Kepercayaan bagi masyarakat 
primitif merupakan sejarah yang bersifat suci atau kudus, yang terjadi pada waktu 
permulaan yang menyingkap tentang aktifitas supranatural hingga saat ini.  
Penciptaan kepercayaan tidak mengantarkan manusia pada sebab pertama atau 
dasar eksistensi manusia, melainkan sebagai jaminan eksistensinya. Aktifitas 
kepercayaan dianggap sebagai yang benar suci dan bermakna, serta menjadi pedoman 
yang berharga bagi yang mempercayai dari lingkungan tempat tinggalnya.  
Cerita-cerita rakyat dapat memberi indikasi kepada fakta sejarah dari suatu 
suku bangsa, ada yang diturunkan dari generasi ke generasi secara lisan, dan bagi 
suku bangsa yang telah mengenal tulisan (tulisan tradisional), dapat juga diturunkan 
secara tertulis. Apalagi cerita-cerita itu diperoleh melalui wawancara (yaitu secara 




Kepercayaan cerita rakyat Seni Bambu La Hila merupakan cerita yang 
memiliki karakteristik dalam  masyarakat Donggo khususnya di Desa Kala, La Hila 
dipercaya memiliki kekuatan supranatural dapat merubah atau menjelma wujudnya 
menjadi serumpun bambu, sehingga hal ini   merupakan kepercayaan yang masih 
hidup dan berkembang ditengah-tengah masyarakat. Bagi masyarakat Donggo La 
Hila bukan hanya sekedar cerita fiktif atau hasil rekayasa di masa lampau, akan tetapi 
La Hila merupakan wujud yang benar-benar ada dan diyakini kebenarannya, dan 
cerita ini telah menjadi tradisi turun temurun bagi masyarakat Donggo.      
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Dalam kaitanya dengan kepercayaan, manusia tidak bisa hidup tanpa sistem 
penjelasan tentang alam dan kehidupan yang penjelasan dan kebenarannya tidak perlu 
dipertanyakan lagi sehingga pada urutannya akan menghasilkan utuhnya sistem 
kepercayaan, utuhnya sistem kepercayaan akan menghasilkan utuhnya sistem nilai, 
dan kemudian uthnya sistem nilai itu sendiri akan memberi manusia kejelasan tentang 
apa yang baik dan buruk, dan mendasari seluruh kegiatannya dalam menciptakan 
peradaban.    
D. Nilai-Nilai Moral Yang Terkandung Dalam Cerita La Hila 
Nilai moral yang dapat di ambil dalam cerita La Hila adalah cerita La Hila 
mengandung nilai moral yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
Ini sebuah kisah berdasarkan cerita. Sebuah cerita yang mempunyai nilai-nilai 
kehidupan dan pelajaran-pelajaran berharga di dalamnya sebuah kisah tentang 
kesetiaan, pengorbanan, sumpah setiap prajurit Tanah Bima, nilai tata karma, 
ketabahan dan lainnya.   
Cerita La Hila adalah cerita mengajarkan untuk rela mengorbankan diri 
sendiri dari pada menyusahkan orang lain. La Hila menghilang untuk menghindari 
agar tidak ada lagi keributan yang terjadi karena dirinya. La Hila tidak mau ada 
keributan di Tanah Donggo, dan La Hila meminta agar di lenyapkan Tanah Donggo 




 Al-Qur‟an memberi panduan kepada wanita Muslimah dalam menghiasi diri 
dengan kepribadian yang mulia. Sebagai panduan bagi semua umat islam. Al-Qur‟an 
menyisipkan kisah-kisah teladan baik atau buruk, guna menjadi pelajaran bagi umat 
yang hidup di masa berikutnya, termasuk pada masa kita saat ini. Ada wanita shalihah 
ada pula wanita-wanita tidak shalihah. Semuanya lengkap disinggung dalam al-
Qur‟an. Seperti sebuah tokoh butik di dalamnya beragam pakaian. 
Seperti kisah La Hila yang mengorbankan dirinya sama halnya al-Qur‟an 
memberi contoh sosok Siti Aisyah binti Mahazim, istri Fir‟aun seorang wanita bertipe 
pejuang. Meski hidup dalam keadaan terjepit antara suaminya dan iam, namun ia bisa 
keluar dari lubang jarum lewat perjuangan mempertahankan iman. Ia relakan 
nyawanya menjadi pengorbanan asal iman tetap tertancap dalam dada. Kisahnya di 
abadikan  dalam al-Quran. Allah swt berfirman, Q.S At-Tahriim/ 66 : 11. 
                                  
                       
 
Terjemahnya: 
“Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 
di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim”. 
 
Pejuang Siti Aisyah tidak sia-sia. Allah swt membangunkan sebuah rumah 




nyawanya berpisah dari jasad. Ia berjuang agar selamat dari kealiman Fir‟aun. Ia 
mengambil bagian dalam perjuangan untuk menghadapi kezaliman suami dan 
kaumnya. Berada dalam cengkraman Fir‟aun tak mebuat Siti Aisyah takut.  
Wanita kepribadian shaleha al-Qur‟an menyinggung tentang Siti Maryam binti Imran, 
ibu dari seorang hamba dan Nabi utusan Allah. Kesalihannya tak perlu disasingkan 
lagi. Ia setia menjaga kesucian diri. Ia isi hari-harinya dengan ketaatan kepada Allah 
swt. Allah swt berfirman, QS. Maryam/ 19 : 20.  
                      
Terjemahnya: 
 
"Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah 
seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!". 
 
Apa saja kemuliaan Siti Maryam yang ia dapatkan sebagai ganjaran 
kesalehannya? Namanya diabadikan menjadi nama surah dalam al-qur‟an dan ia di 
beri amanah mengasuh dan membesarkan kekasih Allah, Nabi Isa. (QS. Maryam 16-
34). 
Nilai moral di dalam cerita La Hila dapat di bagi menjadi lima yaitu :   
1. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan, seperti 
pengorbanan La Hila yang memutuskan untuk mengorbankan dirinya untuk 
menghindari keributan dan peperangan yang terjadi karena memperebutkannya. La 




Hila cukup baik dan bersahaja, tutur katanya Sangat halus, tingkah lakunya 
sungguh sopan semua orang di kampung senang melihat La Hila. 
2. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan manusia. Seperti Wa‟i 
Kimpi menangis atas kehilangan La Hila. Dan sampai sekarang tangisan itu di 
sebut dengan tangisan kalero. Wa‟i Kimpi  : seorang ibu yang merawat dan 
membesarkan La Hila. (baik, sabar dan penyayang). “Dengan penuh ketabahan 
Wai Kimpi membesarkan La Hila. Dia jaga dan rawat La Hila layaknya seperti 
anak kandungnya sendiri. Kasih sayang Wai Kimpi tiada pupus untuk La Hila. 
3. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan alam sekitar. Seperti Sri 
Gani dan Sri Dungga : pangeran yang memperebutkan La Hila (keras hati). Dari 
atas pohon beringin besar ada dua orang pemuda yang sedang beridiri berhadap-
hadapan dan saling mengeluarkan keris.  
4. Budi pekerti yang berhubungan antara manusia dengan dirinya sendiri. Seperti La 
Hila mengorban dirinya menjadi serumpu bambu. 
Nilai kalero (nyanyi tangisan Wa‟I Kimpi) di saat kehilangan La Hila. Kalero 
termasuk dalam karya sastra. Dan karya sastra pada pokoknya merupakan hasil 
masyarakat. Oleh karena itu, di dalam karya sastra tercermin kehidupan 
masyarakatnya. Dalam kehidupan sosial terjadi hubungan timbal balik antara 
masyarakat dengan anggotannya. Oleh karena itu, eksistensi karya sastra merupakan 





Beberapa fungsi kalero sebagai berikut : 
1. Berfungsi Religius  
Masyarakat Donggo, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara 
Barat, dari zaman dahulu percaya akan adanya pepohonan atau tumbuh-tumbuhan 
memiliki kekuatan yang disebut dengan dinamisme. Masyarakat Bima percaya juga 
akan adanya Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Donggo sering mengadakan beraneka ragam upacara. Salah satu upacara 
itu adalah diha. Dalam upacara diha , masyarakat Bima menyanyi puisi kalero ini. 
Oleh karena itu, puisi kalero ini dapat dikatakan berfungsi juga dalam upacara diha. 
Dari sisi yang lain dapat diketahui, sebelum agama islam masuk ke dalam 
masyarakat Donggo, kalero berfungsi pada waktu menyelenggarakan upacara 
perkawinan dan pada waktu mengadakan beraneka ragam selamatan. Setelah 
masuknya agama islam, kalero ini berfungsi sebagai upacara khitanan, upacara 
selamatan pada saat ibu hamil tua yang biasa disebut dengan kiri loko, dan selamatan 
kelahiran bayi yang disebut dare sari, (Wawancara dengan Ompu Bero, 27 April 
2020).  
Melalui penjelasan dan musyawarah yang dilakukan akhirnya masyarakat 
mendukung keberadaan musik kalero mengalami perkembangan yang cukup 





Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui fungsi religious kalero dalam 
masyarat Donggo adalah sebagai berikut : 
a. Kalero berfungsi dalam upacara . 
b. Sebelum islam masuk ke daerah Donggo, kalero berfungsi dalam upacara 
perkawinan dan upacara selamatan. 
c. Setelah agama islam masuk ke daerah Donggo, kalero berfungsi dalam upacara 
perkawinan, khitanan, kiri loko, upacara selamatan pada saat ibu hamil tua, atau 
dare sari, upacara selamatan pada kelahiran Bayi.   
 
2. Berfungsi sebagai hiburan  
Masyarakat Donggo, dalam menyelenggarakan keramaianatau upacara, baik 
sebelum maupun setelah masuknya agama islam, puisi kalero berfungsi juga sebagai 
hiburan. Hal itu dapat diketahui dari hal-hal berikut ini. 
1) Puisi kalero, sebelum agama islam masuk ke daerah Donggo berfungsi sebagai 
hiburan karena pada zaman dahulu sebagai hiburan raja-raja di istana, dan hiburan 
masyarakat ketika menyelenggarakan keramaian di malam hari. 
2) Puisi kalero setelah agama islam masuk ke daerah Donggo lebih cenderung 
berfungsi pada upacara bagi siklus kehidupan manusia, seperti upacara 
perkawinan, khitanan, kiri loko (selamatan saat ibu hamil tua) dan upacara dare 




3. Berfungsi sebagai penghormatan leluhur  
Pembacaan puisi kalero ini biasa dilakukan pada saat upacara setelah usai 
leluhur itu berumur 100 hari lebih. Hal itu dapat dilihat pada bait kedua dalam puisi 
kalero, dibawah ini. 
“Aduhai…kami sangat sengsara 




Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa puisi kalero berfungsi 
sebagai penghormatan leluhur yang telah mendahuluinya. 
Untuk tetap melestarikan Musik Kalero ini agar tetap eksis sampai seterusnya 
ada beberapa tokoh-tokoh yang merupakan pelaku sejarah sejak musik tradisional ini 
didirikan dan merupakan satu garis keturunan dari generasi pertama, yang dipercaya 
untuk mengembangkan tugas sebagai penjaga dan penerus, untuk melestarikan dari 
Musik Kalero ini agar dapat selalu seiring berjalan dengan segala perubahan zaman.  
Tokoh-tokoh dari Musik Kalero tersebut merupakan salah satu dari garis 
keturunan yang ada di desa Donggo Kala yang antara lain adalah:  
a. Bapak Ngginte (Alm) merupakan tokoh yang mendirikan music tradisional ini 




b. Bapak Humbe (Alm) merupakan keturunan dari bapak Ngginte yang merupakan 
generasi kedua dan membangkit music ini pada tahun 1975. 
c. Bapak Hume (Alm) yang telah berupaya membangkitkan Muisk Kalero ini yang 




d. Seperti apa yang telah mendasari hingga terciptanya Musik Kalero oleh para 
leluhur pendahuluannya, sehingga musik ini dapat dinikmati oleh semua 
kalangan yang bukan semata-mata diwariskan untuk satu generasi atau serta 
golongan saja tetapi semua masyarakat dan merupakan salah satu asset budaya 
daerah yang harus dijaga dan di kembangkan nantinya, dan untuk tetap eksis 
sampai seterusnya memerlukan suatu usaha dan kerja keras dari para masyarakat 
yang dipercaya untuk memegang Musik Kalero dan hal tersebut telah 
diupayakan. 
Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah Desa dan tokoh-tokoh 
masyarakat atau para pelestari Musik Kalero kepada generasi penerus dan keturunan-
keturunan dari musik tradisional ini. 
62
 
Donggo adalah salah satu daerah yang memiliki warisan kebudayaan memiliki 
peran yang cukup penting dalam memindahkan unsur-unsur kebudayaan dari generasi 
ke generasi guna memelihara identitas dan melawan pengaruh westernisasi yang kiar 
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gencar menyelimuti segala aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Memang banyak 
kearifan daerah yang patut digali dan dikembangkan karena bangsa ini kaya dengan 
kearifan local yang sangat tinggi nilainya bagi kerukunan. Karena selama ini dengan 
adanya kearifan local maka bangsa ini dikenal dengan bangsa yang rukun. 
Hanya saja saat ini memang kearifan local sudah mulai terkikis. Salah satu 
yang menyebabkan terkikis dan sulit untuk dikembangkan kembali kearifan lokal di 
tanah Indonesia adalah karena ketakutan atau ketaatan dogmatis individu masyarakat 
Indonesia pada ajaran agama formalnya. Bagi masyarakat kita yang mayoritas 
beragama islam, budaya terlepas dari agama adan agama bukanlah produk dari 
kebudayaan. Tentu saja hal ini tidak sepenuhnya benar, karena apabila manusia 
relegius meyakini mereka diciptakan oleh Tuhan, maka Tuhanlah yang menciptakan 
budaya karena manusia adalah ciptaan Tuhan.  
Penalaran semacama ini perlu dikembangkan guna membangkitkan kembali 
minat untuk mempelajari kearifan lokal daerahnya masing-masing. Kita memerlukan 
sebuah paradigma baru dalam membaca kearifan lokal dengan perspektif yang 
berbeda. Hal tersebut tidak lain adalah untuk membuka tabir dan menyingkap tirai-
tirai keluhuran nilai budaya lokal masing-masing daerah sehingga tercipta kesadaran 
yang akan membukakan jati diri sebuah daerah yang berbudaya tinggi karena 




Nilai kearifan lokal akan memiliki makna apabila tetap menjadi rujukan 
dalam mengatasi setiap dinamika kehidupan sosial, lebih-lebih bagi dalam 
menyingkapi berbagai perbedaan yang rentan menimbulkan konflik. Keberadaan nilai 
kearifal lokal justru akan diuji ditengah-tengah kehidupan sosial yang dinamis. 
Disitulah sebuah nilai akan dapat dirasakan.  
Kearifan lokal dapat dimaknai sebagai gagasan-gagasan setempat yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan di ikuti oleh 
anggota masyarakatnya. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan kearifan lokal 
adalah “pandangan hidup dan dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan 
yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka”, istilah ini dalam bahasa 
inggris dikonsepsikan sebagai local wisdom (kebijakan setempat) atau local knowlog 
(pengetahuan setempat) atau local genious (kecerdasan setempat).
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Selanjutnya kearifan lokal yang dikenal dengan istilah (local genius/local 
wisdom) merupakan penetahuan lokal yang tercipta dari hasil adaptasi suatu 
komunikasi yang berasal dari pengalaman hidup yang dikomunikasikan dari generasi 
ke generasi. Kearifan lokal dengan demikian merupakan pengetahuan lokal yang 
digunakan oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup dalamsuatu lingkungannya 
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yang menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, budaya dan diekspresikan di dalam 
tradisi yang dianut dalam jangka waktu yang lama. 
Dalam kearifan lokal, terkandung pula kearifan budaya lokal. Adapun 
kearifan budaya lokal ialah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu 
dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya, serta diekspresikan dalam tradisi 
yang dianut dalam jangka waktu yang lama, maka kearifan lokal merupakan sesuatu 
yang berkaitan secara spesifik dengan budaya tertentu (budaya lokal). Dengan kata 
lain, kearifan lokal bersemayan pada budaya lokal (local culture). 
Budaya lokal juga disebut budaya daerah meruoakan istilah yang biasanya 
digunakan untuk membedakan suatu budaya dari budaya nasional (indonesia) dan 
budaya global. Budaya lokal adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang 
menempati lokalitas atau daerah tertentu yang berbeda dari budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat yang berbe da di tempat yang lain.  
Di Indonesia istilah budaya lokal juga sering disepadamkan dengan budaya 
etnik subetnik. Setiap bagsa, etnik, dan sub etnik, memiliki kebudayaan yang 
mencakup tujuh unsur, yaitu: bahasa, sistem, pengetahuan, organisasi,sosial, sistem 
religi, dan kesenian, namun demikian, sifat-sifat khas kebudayaan hanya dapat 
dimanifestasikan dalam unsur-unsur terbatas, terutama melalui bahasa, kesenian, dan 
upacara. Unsur-unsur yang lain sulit untuk menonjolkan sifat-sifat khas kebudayaan 




Kebudayaan manusia mengalami perubahan. Perubahan-perubahan yang 
terjadi bukan saja berhubungan dengan lingkungan fisik, tetapi juga dengan budaya 
manusia karena perubahan adalah keniscayaan dalam kehidupan manusia. Hubungan 
erat antara manusia dan lingkungan kehidupan fisiknya itulah yang menglahirkan 
budaya manusia. Budaya lahir karena kemampuan manusia mensiasati kehidupan 
setiap orang atau kelompok yang selalu mengubah alam. Kebudayaan merupakan 
usaha manusia, perjuangan setiap orang atau kelompok dalam menentukkan hari 
depannya. 
Islam memandang budaya, tradisi/adat yang ada di masyarakat sebagai hal 
yang memiliki kekuatan hukum. Seperti dalam salah satu kaidah fiqih yang sering 
digunakan dalam menjawab berbagai pertanyaan mengenai hukum adat pada 
masyarakat, yaitu al-„adah al-muhakkamah (adat itu bisa dijadikan patokan hukum).  
Perlu diketahui bersama bahwa teori adat di ambil dari adanya realitas sosial 
kemasyarakatan bahwa semua cara hidup dan kehidupan itu dibentuk oleh nilai-nilai 
yang diyakini sebagai norma kehidupan, sedang setiap individu dalam bermasyarakat 
dalam melakukan sesuatu itu karena sesuatu tersebut dianggap bernilai, sehingga 
dalam komunikasi mereka memiliki pola hidup dan kehidupan mereka sendiri secara 
khusus berdasarkan nilai-nilai yang sudah dihayati bersama. 
Oleh sebab itu, jika ditrmukan suatu masyarakat meninggalkan perbuatan 




mengalami pergeseran nilai, dan nilai-nilai seperti inilah yang dekenal dengan 
sebutan adat-istiadat, budaya, tradisi, dan sebagainya. Oleh karena itu kebudayaan itu 
bisa dianggap sebagai perwujudan aktivitas nilai-nilai dan hasilnya. 
Maka dapat kita simpulkan bahwasanya kearifan lokal yang ada dalam 
masyarakat merupakan sebuah adat/tradisi yang sudah mengakar kuat dan 
berpengaruh terhadap kehidupan keseharian masyarakat setempat. Islam dengan 
ajarannya yang bersifat rahmatan lil „alamin dan penuh toleransi memandang selama 
sesuai dan tidak bertentangan dengan akidah. 
 Analisis dan tanggapan penelitian terhadap Seni Bambu La Hila. 
La Hila (Putri Mambora) ini merupakan putri yang yang sangat cantik pada 
masanya sehingga La Hila beda dengan wanita lain. Terkait pas dengan kejadian La 
Hila (Putri Mambora) Hilang semua masayarakat Donggo Kala di sana sangat 
mempercayai bahwa kejadian itu benar-benar ada dan termasuk keberadaan La Hila. 
Terbukti ada yang namanya bambu La Hila yang di anggap oleh masyarakat di sana 
bahwa La Hila memiliki kekuatan supranatural wujudnya berubah menjadi serumpub 
bambu (rebong) telaga bombo (kolam) tempat mandi La Hila yang menjadi bukti 
bahwa telaga itu pernah di tempati oleh Putri La Hila untuk mandi. Batu bekas 
telapak kaki La Hila itu sebagai bentuk bahwa La Hila pernah berjalan di atas batu 




untuk keramas La Hila, batu atau bekas telapak kaki La Hila yang di anggap  
yangbambu La Hila.  
Dalam bentuk kepercayaan menurut penelitian,dalam arti bahwa cerita itu 
hanyalah mitos sejarah. Sehingga yang berkembang di mayarakat memang cerita 
yang benar-benar ada. Sekian masyarakat yang ada di Donggo kala itu mempercayai 
dan begitupun menurut penelitian. Ketika penelitian melihat prasaksi sejarah bahwa 
keberadaan bambu La Hila benar-benar ada dan sampai hari ini bambu itu masih 
hidup dan dipelihara oleh masyarakat Donggo Kala sebagai kepercayaan bahwa itu 
bambu adalah Putri La Hila (Putri Mambora).  Kemudian yang menjadi kebudayaan 
masyarakat Donggo Kala sampai hari ini di budayakan oleh masyarakat Donggo Kala 
yaitu namanya Kalero sehingga di namakan Seni Bambu La Hila. 
Menurut penulis sendiri bahwa cerita La Hila tidak bertentangan dengan 
Akidah nasyarakat Donggo Kala, karena cerita La Hila masyarakat hanya 
mempercayai dan meyakini sebagai sejarah bahwasannya di Donggo pernah ada, dan 
hidup putri cantik bagaikan bidadari dan cerita tersebut benar-benar ada dalam 
kalangan masyaarakat Donggo Kala. Jadi kepercayaan masyarakat Donggo Kala 
terkait cerita tentang La Hila hanyalah sebagai ingatan sejarah dan cerita tersebut 
tidak sama sekali bertentangan merubah akidahnya kepada Allah Swt. Dan sampai 
hari ini cerita La Hila masih di ceritakan di generasi Donggo agar generasi tidak 




bagaikan bidadari dan sampai sampai hari ini masyarakat Donggo Kala masih 
beribadah kepada Allah.  
Artinya penulis di lihat dari prasaksi sejarah kejadian itu benar-benar ada. La 
Hila tidak merubah keyakinan akidah yang ada di masyarakat Donggo Kala. Bicara 
mengenai keyakinan berarti masyarakat menyembah La Hila. Tapi, di Donggo Kala 
tidak menyembah sama sekali La Hila, karena itu hanya sebatas sejarah yang akan 
selalu di kenang oleh masyarakat Donggo bahwa di Donggo pernah ada seorang putri 
secantik La Hila. Masyarakat donggo tetap mempercayai karena di Donggo Kala 
Juga ada dua agama muslim dan non Muslim. Dan sampai sekarang masih hidup dua 
keyakinan itu dan sampai sekarang juga ada Gereja non muslim di Donggo. Artinya 
masyarakat disana mempercayai La Hila sebagai bentuk sejarah tetapi tidak meyakini 















  Donggo adalah sebuah desa yang terletak di atas pegunungan Soromandi 
sebelah barat kota Bima dengan ketinggian 1200 meter, donggo mempunyai 
keistimewaan dari Desa lain yang berada di Bima yaitu berbagai macam legenda 
rakyat dan tempat-tempat peninggalan sejarah berada di Donggo, salah satu Legenda 
rakyat yang terkenal yaitu kisah Putri La Hila. 
  La Hila merupakan sebuah cerita masyarakat Bima yang tinggal di dataran 
tinggi Donggo. La Hila merupakan sosok wanita cantik jelita, yang menjadi rebutan 
pria atau putra kerajaan pada masanya. Bahkan karena kecantikkannya membuat 
banyak pria saling membunuh untuk memperebutkan dan mendapatkan cintanya. Hal 
itu tentu tidak membuat La Hila senang, dimana ia yang dikenai dengan memiliki 
budi pekerti yang sangat baik, patuh, dan taat. La Hila menghilang untuk 
menghindari agar tidak ada lagi keributan yang terjadi karena dirinya. La Hila tidak 
mau ada keributan di Tanah Donggo karena tidak mau menghancurkan Tanah 
Donggo khususnya Desa Kala.  
  La Hila mengandung nilai moral yang dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Sosok Perempuan yang tidak pernah keluar dari rumahnya, 
kecuali dia keluar hanya untuk pergi mandi dan keramas rambutnya. Ketika dia di 




mengkeringkan rambutnya. Bahkan karena kecantiknya nama La Hila tersebar 
sampai ke Kerajaan Bima dan tetangga kerajaan dari Bima lainnya. Yang menjadi 
keributan para pria dan putra kerajaan pada masanya. Sehingga para pemuda di Desa 
Kala dan dari Desa lain banyak sekali yang ingin meminang La Hila dan sampai di 
akhir cerita mereka berkelahi demi mendapatkan La Hila. Untuk menjaga dari 
pertumpahan darah itu maka La Hila memohon dan meminta kepada Tuhan untuk 
melenyapkan dan menghilangkan diri agar tidak ada keributan pertumpahan darah 
yang terjadi di Donggo Kala. Karena tidak ingin ada pertumpahan dari di Donggo 
Kala. Sehingga Allah Swt merubah wujud La Hila menjadi serumpun Bambu 
(Rebong). Maka di ketahuilah oleh Wa‟i Kimpi yang membesarkan La Hila 
mengetahui bahwa La Hila (Putri Mambora) sudah hilang atau sudah menjadi 
serupun bambu (rebong) dan Wa‟i Kimpi menghampiri Bambu itu dan mengelilingi 
bambu itu dan sehingga menyanyikan sebuah lagu dan sampai hari ini di budayakan 
oleh masyarakat Donggo Kala yaitu namanya Kalero sehingga di namakan Seni 
Bambu La Hila. Nyanyian Kalero ini yang selalu di nyayikan oleh Wa‟i Kimpi ketika 
dia kelilingi Bambu itu yang di anggap bambu itu adalah La Hila. Maka cerita  La 
Hila adalah cerita mengajarkan untuk rela mengorbankan dirinya sendiri dari pada 
menyusahkan orang lain demi menjaga leluhur Tanah Donggo Kala..  
  Dalam perkembangannya, cerita rakyat tersebut mengalami keterkikisan 
keberadaanya dalam masyarakat, mengingat cerita rakyat La Hila di percaya oleh 
masyarakat Donggo sebagai suatu benar-benar terjadi. Hal itu diperkuat dengan 




berupa telaga Bombo (kolam bombo) tempat La Hila mandi, batu berlubang tempat 
menumbuk keramas atau di kenal dengan lesung, serta bambu yang dipercaya sebagai 
jelmaan La Hila yang bertempat di Desa Kala Kecamatan Donggo.  
 Cerita La Hila yang hidup di masyarakat donggo adalah sebagai pelestarian 
sejarah dan budaya untuk generasi pemuda dan putra raja Donggo agar menjaga 
persatuan dan perdamaian antara sesama sehingga La Hila rela mengorbankan dirinya 
pergi menyembunyikan diri sampai berubah wujud menjadi serumpun bambu 
(rebong) demi menjaga keamanan dan perdamaian terhadap pemuda pada masa itu 
yang berkelahi demi memperebut La Hila. 
B. Implikasi 
Penulisan skripsi ini  mampu membangun ilmu pengetahuan tentang cerita 
rakyat La Hila yang memberi pemahaman kepada kita bahwa setiap daerah  memiliki 
cerita rakyat yang berbeda. Seperti halnya cerita rakyat di Bima khususnya Desa 
Kala, karena penulisan skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan observasi 
selama di lapangan. Dengan adanya skripsi ini yang berjudul Kepercayaan 
Masyarakat Terhadap Seni Bambu La Hila di Desa Kala Kecamatan Donggo, yang 
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(Batu Bekas Telapak kaki La Hila) 
 Budaya Lokal Masyarakat Donggo Kala.  
Salah Satu Tempat Yang Sering Di Kunjungi Oleh Daerah Lain. 






Foto Dengan Salah Satu Komunitas La Hila. (Muhammad Fazrin) 
Pada Hari Kamis, 28 April 2020. Pukul; 01: 20 
 
 
        Gambar. 03  Bambu La Hila. 
Bambu Yang Sampai Sekarang Dijadikan Bahan Alat Tradisional 





  Gambar. 04 Nocu Wadu (Lesung) 
   (Tempat Tumbukan Kelapan Buat Keramas La Hila) 
  
 
        Gambar. 05 Telaga Bombo. 




            
 
        Gambar. 06 Telaga Bombo. 
       Telaga Bombo (Kolam Bombo) Tempat Buat Mandi La Hila 
                    
 
                           Gambar. 07  Fu,u Due Sori Monca 





      Gambar. 08  Kantor Desa Kala  
                 Foto Dengan  Drs. Hajairin (Kepala Desa dan Staf Desa Kala) 
     Pada Hari Kamis, 28 April 2020 Pukul 11:00 WIB 
 
 
               Gambar. 09  Tokoh Masyarakat Kala  




     
                   Gambar. 10.  
     Desa Donggo Kala. 
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